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 اٗتُوقۡو َّم اٗب َٰتِك َهِيىِمۡؤُمۡلٱ١٠٣  
Artinya : selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan shalatmu, ingatlah Allah 
ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. 
Kemudian, apabila kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah shalat 
itu (sebagaimana biasa). Sungguh, shalat itu adalah kewajiban yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman   
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ABSTRAK 
 
Nita Nur Hidayah, (123111309), Studi Korelasi Pelaksanaan Ibadah Sholat 
dengan Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Nguter Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, 2017. 
 
Pembimbing : Hardi, S.Pd., M.Pd. 
Kata Kunci  : Pelaksanaan Ibadah Shalat, Kedisiplinan Belajar Siswa 
Disiplin akan timbul dengan sendirinya bahkan mendarah daging. 
Permasalahan yang muncul adalah siswa masih kurang kesadarannya dalam 
pelaksanaan shalat. Dampaknya siswa kurang disiplin dalam kegiatan sehari-hari 
termasuk dalam kegiatan belajar, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1). 
Pelaksanaan ibadah shalat kelas VIII di SMP Negeri 1 Nguter tahun pelajaran 
2016/2017, 2). Kedisiplinan belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Nguter 
tahun pelajaran 2016/2017 serta, 3). Hubungan antara pelaksanaan ibadah shalat 
dengan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Nguter tahun 
pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang dilakukan 
di SMP Negeri 1 Nguter dimulai pada bulan Mei 2016 sampai Januari 2017. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 
Nguter yang berjumlah 228 siswa, dengan sampel sebanyak 145 siswa 
menggunakan teknik cluster random sampling. Pengumpulan data menggunakan 
metode angket dan tes praktek. Uji coba instrument menggunakan uji validitas 
dan reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan mean, modus, median dan 
standar deviasi. Uji prasyarat menggunakan uji normalitas. Uji hipotesis 
menggunakan product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanakan ibadah shalat kelas 
VIII SMP Negeri 1 Nguter tahun pelajaran 2016/2017 dikategorikan sedang, 
terbukti memperoleh responden terbanyak yaitu 93 siswa atau 64%. (2) 
Kedisiplinan belajar siswa pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Nguter tahun 
pelajaran 2016/2017 dikategorikan sedang, terbukti memperoleh responden 
terbanyak yaitu 98 siswa atau 68%. (3) Terdapat hubungan yang positif antara 
pelaksanaan ibadah shalat dengan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII  SMP 
Negeri 1 Nguter tahun pelajaran 2016/2017. terbukti nilai rxy sebesar 0.653, 
sedangkan nilai r tabel pada tingkat signifikan 5% dan N=145 adalah 0.176 
sehingga rxy (0.653) > r tabel (0.176)., dengan demikian Ho menyatakan tidak 
terdapat kesesuaian antara pelaksanaan ibadah shalat dengan kedisiplinan belajar 
siswa ditolak, dan Ha diterima.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Disiplin merupakan kesediaan untuk mematuhi peraturan-peraturan dan 
larangan-larangan. Kepatuhan disini bukan hanya patuh, karena adanya 
tekanan- tekanan dari luar, melainkan kepatuhan yang didasari oleh adanya 
kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan dan larangan tersebut. Maka 
dalam hal ini disiplin sangat dipengaruhi oleh kesadaran diri seseorang untuk 
mematuhi peraturan dan larangan yang berlaku tanpa adanya paksaan dari 
pihak manapun (Naim, 2012:143).  
Dalam dunia pendidikan kedisiplinan mempunyai peranan yang 
penting. Hal ini dikarenakan dalam proses pendidikan kedisiplinan bukan 
hanya untuk menjaga kondisi suasana belajar mengajar dengan lancar. Tetapi 
kedisiplinan juga menciptakan pribadi yang kuat bagi setiap siswa. 
Kedisiplinan juga sangat berguna sebagai tolak ukur mampu atau tidaknya 
siswa dalam mentaati peraturan.  
Kegiatan belajar di sekolah terdapat berbagai peraturan dan tata tertib 
yang berlaku dan setiap siswa dituntut untuk berperilaku sesuai dengan 
peraturan dan tata tertib yang berlaku tersebut. Karena belajar merupakan 
suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah 
kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah 
ketingkah laku yang buruk. (Purwanto, 1990:85). 
 Oleh karena itu, siswa harus mempunyai sifat disiplin dalam belajar.  
Agar tujuan dari belajar dapat tercapai dengan baik. Bentuk dari disiplin 
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belajar siswa antara lain selalu mengikuti pelajaran, memperhatikan 
penjelasan guru, segera menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya, tidak 
meninggalkan kelas sebelum waktunya, selalu menyelesaikan tugas rumah 
tepat waktu, rutin belajar di rumah, menghargai waktu dan sebagainya.  
Sikap disiplin dapat timbul dengan sendirinya dan mendarah daging 
melalui shalat.  Melaksanakan shalat yang baik sesuai dengan rukun dan 
syarat shalat, melaksanakan dengan tepat waktu dan tidak pernah 
meninggalkan shalat,  Menimbulkan kebiasaan yang dilaksanakan berulang-
ulang  setiap harinya. Kebiasaan inilah yang memunculkan sikap disiplin bagi 
siapa saja yang melaksanakannya.  
Shalat merupakan ibadah yang istimewa dalam agama Islam, baik 
dilihat dari perintah yang diterima oleh Muhammad secara langsung dari 
Allah maupun dimensi-dimensi yang lain (Ahsin, 2010: 104).  
Shalat dapat dikatakan sebagai poros inti hubungan antara manusia 
dengan Tuhannya. Di dalam shalat, manusia akan selalu ingat kepada Allah 
SWT, dari awal shalat hingga selesai shalat. Shalat adalah rukun kedua dalam 
Islam, setelah mengucapkan dua kalimat syahadat. Dimana hukum 
melaksanakannya adalah wajib bagi setiap muslim (Hawwa, 2004:130). 
Tujuan shalat yaitu untuk mengingat Allah SWT, serta berhubungan 
langsung dengan-Nya. Pada saat mengerjakan shalat seorang hamba 
memutuskan hubungannya dengan seluruh kesibukan duniawi. Seluruh diri 
dan perasaannya Ia hadapkan kepada Allah SWT. Kepada-Nyalah Ia berharap 
mendapatkan petunjuk, pertolongan, kekuatan dan tetap berada di jalan  yang 
lurus (Hasyimi, 2012:11). 
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Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat an-Nisaa ayat 103 :  
 َةَٰول َّصلٱ َِّنإ َۡۚةَٰول َّصلٱ ْاوُمِيَقَأف ُۡمتَىوۡأَمۡطٱ اَِذَئف ۡۚۡمُِكبُوىُج َٰىلَعَو اٗدوُُعقَو اٗم َِٰيق َ َّللَّٱ ْاوُرُكۡذَٲف َةَٰول َّصلٱ ُُمتۡيََضق اَِذَئف
 اٗتُوقۡو َّم اٗب َٰتِك َهِيىِمۡؤُمۡلٱ َىلَع َۡتواَك١٠٣ 
Artinya : “maka, apabila kamu telah menyelesaikan shalat (mu), ingatlah 
Allah diwaktu berdiri, diwaktu duduk, dan diwaktu berbaring. 
Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat 
itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban 
yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.” (Depag 
RI, 2009:95). 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwasanya Al-Qur‟an telah mengarahkan 
mereka untuk berhubungan dengan Allah dalam semua situasi dan disemua 
tempat, di samping menunaikan shalat. Ini adalah persiapan terbesar dan ini 
pulalah senjata yang tidak pernah rusak. Adapun ketika suasana sudah tenang, 
”maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa)….” Dirikanlah shalat dengan 
lengkap dan sempurna tanpa diqashar, karena shalat adalah suatu kewajiban 
yang sudah ditentukan batas-batas waktu penunaiannya. Apabila sudah hilang 
sebab-sebab rukhshah mengenai cara-caranya, kembalikan ia sebagaimana 
cara semula yang wajib diberlakukan selamanya.  
Berdasarkan firman Allah SWT, ”sesungguhnya shalat itu adalah 
kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman,” 
golongan Zhahiriyah berpendapat tentang tidak adanya qadha shalat yang 
terlewat, karena qadha ini tidak mencukupi dan tidak sah, sebab shalat itu 
tidak sah dilakukan kecuali pada waktu-waktunya yang telah ditentukan. 
Apabila waktunya telah habis, tidak ada jalan untuk menunaikan shalat 
tersebut. Oleh karena itu alangkah baiknya menyegerakan shalat pada awal 
waktu  dan tidak mengakhirkannya (Quthb, 2002:100). 
Shalat akan berfungsi sedemikian rupa apabila ditegakkan dengan 
semua rukun, sunnah, dan adab zhahir dan batin yang harus direalisasikan 
oleh orang yang shalat. Diantara adab zhahir ialah menunaikannya secara 
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khusyu’ dalam melaksanakannya. Khusyu‟ inilah yang menjadikan shalat 
memiliki peran yang lebih besar dalam that-hir (penyucian), peran yang lebih 
besar dalam tahaqquq dan takhalluq (merealisasikan nilai-nilai dan sifat-sifat 
yang mulia). Dijelaskan pula dalam surat al-Mu‟minun ayat 1 dan 2: 
 َنُونِمۡؤُۡمل
 
أ ََحۡلفَأ َۡدق١ َنوُعِش َٰ َخ ۡم ِِتَِلََص ِفِ ُۡهُ َني ِ ذلَّ
 
أ ٢  
Artinya : sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyu‟ dlam shalatnya (Depag RI, 2009:342). 
 
Orang yang khusyu‟ dalam shalat adalah orang yg berhak mendapatkan 
kabar gembira dari Allah SWT. Sesungguhnya khusyu’ merupakan 
manifestasi tertinggi dari hati yang sehat. Ilmu khusyu’ berkaitan dengan ilmu 
pensucian hati, oleh karena itu para ulama mulai mengajarkan dzikir dan 
hikmah kepada orang yang berjalan menuju Allah sehingga hatinya hidup. 
Bila hatinya telah hidup berarti mereka telah membersihkannya dari berbagai 
sifat yang tercela dan menunjukkannya kepada sifat-sifat yang terpuji 
(Hawwa, 2004:33). 
Melihat dari kenyataannya di SMP N 1 Nguter,  banyak juga beberapa 
siswa yang masih kurang kesadarannya untuk disiplin dalam kegiatan belajar 
di sekolah maupun di rumah. Tidak sedikit siswa yang datang terlambat di 
sekolah, tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru, tidak 
memperhatikan guru ketika pelajaran berlangsung bahkan tak jarang pula 
yang membolos sekolah. Tidak hanya itu di rumah mereka sering 
menggunakan waktu luang mereka untuk bermain daripada untuk belajar atau 
sekedar mengerjakan pekerjaan rumah, siswa yang kurang disiplin ini jarang 
pula mengerjakan shalat tepat waktu bahkan tidak sedikit pula yang 
meninggalkan shalatnya. Di sekolah banyak siswa yang memilih 
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menggunakan waktu shalat yang bersamaan dengan waktu istirahat dengan 
bermain-main dengan sesama temannya atau hanya sekedar pergi ke kantin. 
(hasil wawancara dengan bapak Mulyadi guru PAI di SMP N Nguter 1). Hal 
ini menginspirasikan peneliti untuk mengarahkan risetnya terhadap sejauh 
mana hubungan kedisiplinan pelaksanaan ibadah shalat dengan proses belajar 
siswa .  
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengajukan penelitian yang diberi judul : “Studi Korelasi Antara Pelaksanaan 
Ibadah Shalat Dengan Kedidiplinan Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 
1 Nguter Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang yang telah peneliti uraikan maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Masih banyaknya siswa yang kurang disiplin dalam kegiatan belajar di 
sekolah maupun di rumah. 
2. Banyaknya siswa-siswi yang terlalu memikirkan urusan duniawinya 
dibandingkan urusan akhiratnya. 
3. Kurangnya kedisiplinan siswa akan pelaksanaan shalat di sekolah maupun 
di rumah menjadi pemicu kurangnya kedisiplinan pula dalam proses 
belajar di sekolah maupun dirumah.   
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini hanya dibatasi pada permasalahan korelasi antara 
pelaksanaan ibadah shalat dengan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII SMP 
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Negeri 1 Nguter Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. Sehingga 
diharapkan penelitian ini tidak meluas dan kehilangan tujuan yang peneliti 
harapkan dari penelitian ini.  
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dapat diketahui 
permasalahan yang sesungguhnya, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimanakah pelaksanaan ibadah shalat siswa kelas VIII di SMP Negeri 
1 Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 
2016/2017?. 
2. Bagaimanakah kedisiplinan belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 
Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 
2016/2017?.  
3. Adakah korelasi antara pelaksanaan ibadah shalat dengan kedisiplinan 
belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Nguter Kecamatan Nguter 
Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017?. 
E. Tujuan Penelitian  
Dari berbagai permasalahan tersebut diatas, maka tujuan yang hendak 
dicapai adalah : 
1. Ingin mengetahui pelaksanaan ibadah shalat siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 
2016/2017. 
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2. Ingin mengetahui tentang kedisiplinan belajar siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 
2016/2017. 
3. Untuk membuktikan ada atau tidaknya korelasi yang menyakinkan antara 
pelaksanaan ibadah shalat dengan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Nguter, Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo tahun 
pelajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan baik bagi pihak peneliti 
sendiri maupun bagi pengembangan ilmu dan pengetahuan (secara 
akademik). Secara lebih rinci kegunaan penelitian ini dapat memberi manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi penelitian tentang 
kedisiplinan selanjutnya. 
b. Menambah wawasan penulis mengenai wacana nilai pendidikan 
khususnya pendidikan Islam, untuk selanjutnya dijadikan sebagai 
acuan dalam bersikap dan berperilaku. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menjadi informan yang berharga bagi kedisiplinan siswa, khusunya 
dalam pelaksanaan shalat. Dan hubungannya dengan kedisiplinan 
belajar siswa.  
b. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka usaha perbaikan dan 
peningkatan kedisiplinan siswa khususnya dalam kedisiplinan belajar. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Pelaksanaan Ibadah Shalat 
a. Pengertian Pelaksanaan Ibadah Shalat 
Pelaksanaan berasal dari kata laksana yang artinya laku atau perbuatan. 
Pelaksanaan berarti proses, cara dan perbuatan mengerjakan atau melakukan 
sesuatu. Dalam pengertian lain pelaksanaan adalah suatu tindakan atau 
pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan 
terperinci. Pelaksanaan biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap 
matang. Majone dan Wildavsky dalam Usman, (2002:70) mengemukakan 
bahwa pelaksanaan sebagai evaluasi, sedangkan Browne dan Wildavsky 
mengemukakan bahwa pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling 
menyesuaikan.  
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa kata pelaksanaan bermuara pada 
aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan 
mekanisme mengandung arti bahwa pelaksanaan bukan sekedar aktivitas, tetapi 
suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh 
berdasarkan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.  
Ibadah menurut bahasa berarti taat, menurut, mengikut, tunduk. Ibadah 
secara etimologis berasal dari bahasa Arab dari madhi yaitu abada ya’ budu 
ibadatan yang artinya : mengesakan, melayani dan patuh (Syukur, 2006:96).  
Ibadah adalah segala perbuatan yang disukai Allah dan yang di ridha-
Nya, baik berupa perkataan maupun perbuatan dan secara terang maupun 
tersembunyi. Dalam pengertian lain ibadah adalah tujuan penciptaan manusia, 
hal ini secara tegas telah dinyatakan Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat Az-
Zariyat : 56, sebagai berikut : 
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 ُتَۡللَخ اَنَو نَّو ِ
ۡ
ٱ  َو  َن ِ
ۡ
ٱ  ِنوُدُبَۡعِلِ 
نَّ
ِلَّإ ٥٦  
Artinya :  “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk 
(beribadah) menyembah-ku.” (Depag RI, 2009:523). 
 
Ayat ini merupakan pernyataan yang menerangkan eksistensi manusia di 
alam semesta, sekaligus menjelaskan tujuan penciptaan manusia tersebut. 
Karena setiap manusia harus terlebih dahulu memahami posisinya sebagai 
hamba sebelum Ia menjalani hidupnya dimuka bumi. Jika tujuan ini bisa dicapai 
oleh seseorang manusia, maka diyakini ia akan mendapat kehidupan yang baik, 
bersih, sukses dan bahagia. Allah SWT Menegaskan dalam Qs. An-Nahl ayat 
97: 
  ۡوَن ًُ نَّيَ ًِ ُۡيَلَ  نٞوِن ۡ ُ ََ ٌُ َو  َنى
ُ
  ۡو
َ
  رٍ َن َ وِّن ا
حٗ ِل َ   َِه َ ۥ ٗۖ حٗةَِبًّ َط حٗة  َ ًَ َح 
 َنَُلَهۡعَي 
ْ
َا ُىَكَ اَن ِوَسۡح
َ
ِأب م ٌُ  َۡج
َ
  ۡم ٍُ نَّيَيِزَۡج
َ
لََو٩٧  
Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan, dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya kan kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik, dan akan kami berikan 
kepada mereka gajaran yang lebih baik dari pada apa yang mereka 
telah perbuat (Depag RI, 2009:278). 
 
Yang dimaksud dengan amal saleh dalam hal ini adalah pelaksanaan 
ibadah secara benar baik ibadah mahdhah maupun ibadah dalam arti lebih luas. 
Berbagai macam ibadah telah diperkenalkan kepada seorang muslim sejak ia 
digolongkan menjadi mukallaf. Secara garis besar ibadah tersebut telah termuat 
dalam apa yang disebut dengan rukun islam yang lima. 
Dari lima rukun islam yang wajib dijalankan oleh seorang muslim, shalat 
menempati posisi yang amat penting bahkan amat strategis dalam kehidupan 
seorang muslim baik dalam posisinya sebagai hamba yang hars mengabdi 
kepada sang Khalik, maupun sebagai Khalifah yang harus memimpin dan 
mengelola bumi beserta isinya sebagai Khalifah Allah SWT (Jefry, 2006:33). 
Kata “shalat” menurut arti bahasa adalah do‟a atau pujian. Sedang 
menurut istilah shalat merupakan upacara ritual menghadap Allah SWT yang 
Maha Suci, yang harus berlangsung secara khidmat, dengan penghayatan penuh 
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dan dengan bermodalkan ikhlas semata-mata hanya dipersembahkan kepada 
Allah SWT dan demi mengharap ridho-Nya (Khalil, 2006:29). 
Shalat adalah ibadah yang akan menghubungkan seorang hamba dengan 
Rabbnya yang maha tinggi. Sehingga hamba yang lemah, hina, fana dan tercipta 
dari tanah ini akan menjadi mulia karena selalu berinteraksi dengan Allah 
Tabaraka wa Ta‟ala (Salman, 2008:23). 
 
b. Kedudukan Dan Nilai Pelaksanaan Ibadah Shalat  
Syahminan Zaini, (1991:9-10) memberikan keterangan tentang 
kedudukan dan nilai pelaksanaan ibadah shalat dalam syariat islam itu adalah : 
1) Shalat adalah sebagai salah satu ajaran agama islam yang disyariatkan oleh 
Allah SWT dengan cara yang amat istimewa, yaitu dengan cara Isra‟ dan 
Mi‟raj. Dimana sebagai satu-satunya ajaran islam yang disyariatkan oleh 
Allah langsung kepada Nabi Muhammad SAW lewat Isra‟ Mi‟raj. 
2) Shalat adalah sebagai ibadah pokok yang diwajibkan oleh Allah SWT 
kepada Nabi Muhammad saw dan umatnya.  
3) Ibadah shalat adalah satu-satunya ibadah pokok yang harus dilakukan oleh 
orang-orang yang beriman lima kali semalam, sedangkan ibadah pokok 
lainnya ada yang diwajibkan hanya sekali dalam setahun seperti ibadah 
puasa ramadhan dan ada pula yang hanya sekali seumur hidup seperti ibadah 
haji. Itupun kalau sanggup dari segi ekonomi dan ilmu.  
4) Shalat adalah sebagai pembeda antara orang yang beriman dengan orang 
kafir. Allah SWT sangat membenci dan memberikan ancaman berat terhadap 
siapa saja yang meninggalkan dan melailaikan shalat. Bahkan orang yang 
dengan sengaja meninggalkannya disejajarkan dengan orang kafir di akhirat 
nanti. 
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c. Dasar Hukum Melaksanakan Ibadah Shalat 
Shalat lima waktu dalam sehari semalam wajib atas setiap muslim yang 
mukallaf, baik laki-laki maupun wanita, kecuali wanita haid dan nifas sehingga 
dia bersuci, dan merupakan rrukun islam yang paling utama setelah dua kalimah 
syahadah. 
 Allah SWT berfirman dalam Qs An-Nisa‟ ayat 103: 
 ُمُجًۡ ََضك ا ََِإ  َة  َ َل نَّلٱ  َ   
ْ
او ُُنۡ    َ نَّٱ  ا ََِإ  ۡۚۡمُِكبَُيُج  
َ
َعَلَو ا حٗدَُعُقَو ا حٗه َِيك  ۡمُج َى
ۡ
 َهۡط  
 
ْ
َا ُهًِق
َ
َأ  ۡۚ َة  َ
َل نَّلٱ  نَِّنإ  َة  َ َل نَّلٱ  
َ
َعَل َۡتىَكَ  َ ِيِن ُۡه
ۡ
ٱ  احٗثَُكَۡ نَّن ا حٗب َِتن ١٠٣   
Artinya : “maka, apabila kamu telah menyelesaikan shalat (mu), ingatlah 
Allah diwaktu berdiri, diwaktu duduk, dan diwaktu berbaring. 
Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah 
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah 
kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman.” (Depag RI, 2009:95). 
 Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-Baqarah ayat 238 : 
 َ ِ ِتي َق ِ نَِّٱ 
ْ
َا  َُُكَو  ىَطَُۡس
ۡ
ٱ  ِة َ َل نَّلٱ َو ِت َوَل نَّلٱ  
َ
َعَل 
ْ
َا ُِظف َح٢٣٨  
Artinya :”Peliharalah semua shalatmu, dan peliharalah shalat wusthaa, 
berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu”(Depag 
RI, 2009:39). 
 Dalil Naqli 
 َ ِ  َ  َ َ ُ ِْوبا ِو َ ُللها  َل َْ َُس   ََك ًُ ْيَع ِللها نَّلََّص  ُللها ُمَلاْس ِ 
ْ
لَّا َُِنِب م
نَّ
لََسو ًًَِْل َ 
ا 
نَّ
ِلَّإ َ
َ
ِلَإ َلَّ ْن
َ
  َةَد ا ٍَ َش رٍْنَجَ 
َ
َعَل ُلله ُلََُس  اًد نَّهَُمُ نَّن
َ
 َو  ِللها ِةَلا نَّلٱا ِمَاكوَإِ، ِ اَجيوَإِ
 ِةَكَ نَّزٱا، ِّ َ
ْ
ااَو ، َن اَض َ َ ِْمََصَو .  
Dari Abdullah bin umar ra berkata : rasulullah saw bersabda : “islam 
dibangun atas lima perkara : bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah dengan sebenarnya selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan rasul-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, menunaikan 
haji di baitullah, dan berpuasa di bulan ramadhan (HR. Al-Bukhari) (Az-
Zuabaidi, 2012:10). 
 
 َ ِ  َ رٍاانَّبَع ِْوبا رٍو َ ُللها  َل
َْ َُس  نَِّبِنَّلَا نَّن
َ
  ًُ ْيَع  ِللها نَّلََّص  ُللها م
نَّ
لََسو ًًَِْل َ 
 ِوََه
ْ
لِا 
َ
 ِإ ا ًاَعُن َحَع َ، لاَلَف : 
نَّ
ِلَّإ َ
َ
ِلَإ َلَّ ْن
َ
  ِةَدا ٍَ َش 
َ
 ِإ ْم ٍُ ُع ْ ا،ُللها ِنِ
نَّ
 َو 
 ُلََُس ،ِللها َِمٱ َ ِ اَْ  ُ اَط
َ
  ْم ٌُ  ِْنإَا   ، نَّن
َ
  ْم ٍُ ُِهل ْ
َ
َأ  َللها ْمٍِ ًْ
َل َ ََضَتَْفا َِدك
 رٍَةْل
َ
لَِو رٍ َْ َي ِ
ّ ُ   ِ رٍتاََ
َلَص َْن َ، َِمٱ َ ِاَْ  ُاَط
َ
  ْم ٌُ  ِْنَإ  .  
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Dari Ibnu Abbas ra : bahwasanya nabi saw mengutus Mu‟dz ke Yaman dan 
berkata : “Ajaklah mereka bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah dengan sebenarnya selain Allah dan bahwa aku adalah utusan 
Allah, apabila mereka mentaatimu dalam hal tersebut, maka beritahukanlah 
kepada mereka bahwa Allah mewajibkan kepada mereka shalat lima kali 
dalam sehari semalam (HR. Al-Bukhari) (Az-Zuabaidi, 2012:293). 
 
d. Syarat Sah Melaksanakan Ibadah Shalat  
Syarat-syarat yang mendahului shalat yang wajib kita ketahui dan jika 
ditinggalkan salah satu dari syarat tersebut shalatnya tidak sah, yaitu: 
1) Islam  
Lawannya adalah kafir. Amalan orang kafir tidak diterima (oleh Allah), 
amal kebaikan apapun yang di lakukan,  
Dalam firman Allah Qs. At-Taubah ayat 17 :  
اَن َدِج َسَن 
ْ
او ُُهۡعَي ن
َ
  َ ِكِۡشُۡه
ۡ
ِلٱ َنَكَ  ِ نَّٱ  مٍِ ِسُفى
َ
  ٰٓ
َ
َعَل َويِدٍِ  َش 
 ِ  ِ ۡفُك
ۡ
ٱ  ِفَِو ۡم ٍُ ُل َم ۡ
َ
  ۡتَِطبَح َِمئَٰٓلْو
ُ
   ِ انَّلَ  َنو ُِلِ َخ ۡم
ٌُ  ١٧  
Artinya : “tidak pantas orang-orang musyrik memakmurkan masjid Allah, 
padahal mereka sendiri kafir. Mereka itu sia-sia amalnya, dan 
mereka kekal didalam neraka” (Depag RI, 2009:189). 
2) Berakal  
Lawannya adalah gila. Bagi orang gila, pena diangkat darinya sampai 
ia sadar kembali. 
3) Tamyiz (usia yang mulai bisa membedakan).  
Lawannya adalah anak-anak. Batasnya adalah umur 7 tahun, 
kemudian dia diperintahkan untuk shalat. 
4) Menghilangkan Hadast  
Sebelum melaksanakan shalat diwajibkan seorang muslim 
menghilangkan hadast, agar seorang muslim yang melaksanakan shalat 
tersebut suci dari hadast dan menjadi sahnya shalat. Mensucikan diri 
sebelum shalat dengan berwudhu, syarat sah berwudhu antara lain :  
a) Islam  
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b) Berakal 
c) Baliqh 
d) Niat 
e) Bersih dari hadats yang mewjibkan wudhu 
f) Air suci yang diperbolehkan untuk digunakan 
g) Bebas dari segala sesuatu yang dapat menghambat air menyentuh kulit,  
h) Dilakukan pada waktunya. 
Adapun wajibnya wudhu adalah : 
(1) Membasuh muka, termasuk madmadah (berkumur-kumur) dan 
instishaaq (menghirup air ke hidung), dan batasnya adalah 
memanjang dari tempat batas tumbuhnya rambut di kepala sampai ke 
dagu, dan melebar dari teliga kanan ke telinga kiri. 
(2) Mencuci tangan sampai dengan (termasuk) siku. 
(3) Membasuh seluruh kepala.  
(4) Mencuci kedua kaki sampai dengan (termasuk) mata kaki. 
(5) berturut-turut.  
(6) Tertib.  
5) Bersih dari najis  
Ketika seorang muslim hendak melaksanakan shalat, maka harus 
terhindar atau bersih dari najis dalam tiga hal, yakni : dari tubuh seseorang, 
dari pakaian seseorang dan dari tempat shalat. 
6) Menutup Aurat 
 Para ahli ilmu sepakat batalnya shalat orang yang telanjang 
sedangkan dia mampu (untuk menutupi auratnya). Batasan aurat bagi laki-
laki adalah dari pusar sampai lutut, dan hal itu juga berlaku untuk budak 
perempuan. Adapun bagi wanita merdeka, seluruh tubuhnya adalah aurat, 
kecuali wajahnya.  
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7) Masuk waktu shalat.  
Setiap shalat wajib telah ditentukan waktu-waktunya, yang wajib 
dikerjakan seorang muslim ada lima waktu yaitu : subuh, dzuhur, asyar, 
mahrib, dan isya‟. 
 
8) Menghadap kiblat 
Al-Qur‟an telah mewajibkan atas setiap orang yang shalat 
menghadapkan mukanya ke arah Masjidil Haram  
9) Niat shalat (Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, terjemah Ummu 
Abdillah al-Buthoniyah, 2009, Hukum Shalat dan Keutamaan Shalat 
(Online): http://www.raudhatulmuhibbin.org). 
 
e. Rukun-Rukun Melaksanakan Ibadah Shalat  
Shalat mempunyai beberapa unsur fardhu (rukun), apabila tertinggal atau 
ditinggalkan salah satu fardhunya, maka tidak lengkap hakikatnya dan shalat 
tersebut menjadi tidak dipandang syara‟.  
Fardhu atau rukun tersebut dalam (M. Hasbi Ash-Shiddieqy, 2009:169) 
ialah : 
1) Niat  
Jumhur ulama menjadikan niat adalah rukun dari shalat dan rukun dari 
semua amalan taat. Hakikat niat adalah iradat yang menghadap ke arah 
pekerjaan untuk mencari keridhaan Allah SWT dan mengikuti hukum-Nya. 
Niat adalah semata-mata amalan hati, lidah tidak turut campur. Karena 
melafazhkan niat tidak disyariatkan.    
2) Takbiratul ihram 
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Takbiratul Ihram harus disebutkan dengan lafazh Allahu Akbar, 
mengingat hadits Abu Humaid ra. Yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan 
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban.  
 “Nabi saw. Apabila telah berdiri untuk shalat beliau berdiri lurus dan 
mengangkat tangan, kemudian mengucapkan Allahu Akbar” (M. Hasbi Ash-
Shiddieqy, 2009:170) 
3) Berdiri dalam shalat wajib (bagi yang mampu) 
4) Membaca Al-Fatihah 
5) Rukuk dengan tuma’ninah 
Ulama ijma’ (sepakat) terhadap wajibnya. Hal tersebut berdasarkan 
firman Allah dalam Al-Qur‟an dan Hadits. Selain itu perlu adanya 
thuma‟ninah sejenak didalamnya  
6) I’tidal dengan tuma’ninah 
I’tidal adalah bangkit dari rukuk dan berdiri tegak dengan adanya 
thuma’ninah .  
7) Sujud dengan tuma’ninah 
Anggota badan yang sujud ialah muka, dua telapak tangan, dua lutut 
dan dua telapak kaki.  
8) Duduk yang akhir dan membaca tasyahud akhir di dalamnya. 
9) Salam 
10) Tertib 
 
f. Tatacara melaksanakan Ibadah Shalat  
Shalat secara syar’i adalah suatu bentuk ibadah yang dikenal, terdiri dari 
perbuatan dan perkataan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 
Selain itu shalat ditegakkan dengan menjalankan rukun-rukun, sunnah-sunnah 
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dan segala kondisinya pada waktu yang telah ditentukan (Hasan Al-Banna, 
2005: 128). 
Menurut Ash-Shuwailih, (2014:191-193) Menyebutkan secara urut 
tatacara melaksanakan shalat, antara lain : 
1) Mengangkat kedua tangan dengan jari-jari rapat sampai sejajar dengan kedua 
pundak atau telinga. 
2) Tangan kanan menggenggam tangan kiri atau meletakkan tangan kanan di 
atas tangan kiri di atas dada. 
3) Memandang tempat sujud dan khusyu‟ (syaikh Muhammad Nashiruddin al-
Albani, 2010:103) 
4) Rukuk dengan meletakkan kepala sejajar dengan punggung, lalu meletakkan 
kedua tangan di kedua lutut dengan jari-jari renggang 
5) Mendahulukan kedua lutut ketika hendak sujud dan wajib sujud di atas 
anggota yang tujuh, yaitu dahi (termasuk hidung), dua tangan, dua lutut, dan 
bagian dalam jemari kedua kaki. Selanjutnya merenggangkan kedua lengan 
dari kedua lambungnya, merenggangkan perut dari kedua paha, kedua paha 
dari kedua betis, serta merenggangkan antara kedua paha. Kemudian 
menghadap jari-jari tangan dan kaki ke arah kiblat.  
6) Duduk dintara dua sujud yaitu menghamparkan kaki kiri di tanah dan 
mendudukinya, menegakkan kaki kanan dan mengarahkan jari telunjuk 
kearah kiblat. Atau menegakkan kedua kaki dan mendudukinya, lalu 
meletakkan kedua tangan di atas kedua paha atau kedua lutut.  
7) Duduk tawaruk, yaitu duduk yang dikerjakan ketika tasyahud akhir. 
Membentangkan kaki kiri dan mengeluarkannya kesebelah kanan lewat 
bawah betis kanan, sedang pantat diletakkan di tanah. Menegakkan telapak 
kaki kanan atau membentangkan kaki kiri dan mengeluarkannya ke sebelah 
kanan melalui atas betis kaki kanan. 
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8) Menggenggam jemari tangan kanan lalu mengisyaratkan jari telunjuk dan 
menggerakkannya sebagai isyarat tauhid atau doa. Atau menggenggam 
jemari tangan kanan, melingkarkan ibu jari pada jari tengah lalu 
mengisyaratkan jari telunjuk dan menggerakkannya sebagai isyarat tauhid 
atau doa. 
 
g. Waktu-Waktu Shalat Fardhu 
Shalat fardhu adalah shalat yang wajib dikerjakan oleh setiap muslim dan 
pantang untuk ditinggalkan. Bahwasanya islam meletakkan waktu-waktu shalat 
itu dengan tanda-tanda alam di ufuk yang dapat disaksikan oleh seluruh 
manusia, yaitu :  
1) Shalat Subuh yaitu ketika terbit fajar shadiq (garis putih yang melintang dari 
selatan ke utara di kaki langit sebelah timur) dan akhirnya hingga matahari 
sempurna terbit. Shalat subuh terdiri dari dua rakaat.  
2) Shalat Dzuhur yaitu ketika mulai tergelincirnya matahari dari pertengahan 
langit, hingga posisi bayangan suatu benda sama dengan bendanya. Shalat 
dzuhur terdri dari empat rakaat. 
3) Shalat Asyar yaitu ketika bayangan sesuatu telah sepanjang badan dan 
berakhir ketika matahari menguning. Shalat asyar terdiri dari empat rekaat 
4) Shalat Maghrib yaitu ketika terbenam matahari secara sempurna dan 
berakhir ketika hilangnya syafaq merah, shalat maghrib terdiri dari tiga 
rekaat.  
5) Shalat Isya‟ yaitu ketika hilangnya syafaq merah hingga separuh malam. 
Shalat isya‟ terdiri dari empat rekaat  (Al-Musyaiqih, 2008:79). 
 
 
h. Hikmah Melaksanakan Ibadah Shalat  
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Shalat adalah cahaya, sebagaimana cahaya bisa menyinari, maka 
demikian pula shalat dapat menunjukkan kepada kebenaran, mencegah dari 
maksiat, dan mencegah perbuatan keji dan mungkar. Shalat merupakan 
hubungan antara seorang hamba dengan Tuhannya, ia adalah tiang agama, 
seorang muslim bisa mendapatkan lezatnya bermunajat dengan tuhannya ketika 
shalat, sebab jiwanya menjadi tenang, hatinya tentram, dadanya lapang, 
keperluannya terpenuhi, dan dengannya sesorang bisa tenang dari kebimbangan 
dan problematika duniawi.  
Al-Jarjawi, (2006:112) mengemukakan sesungguhnya hikmah dari shalat 
adalah tumbuh rasa ketenangan dan ketrentaman dalam hati. Sehingga, tidak 
gelisah dan shock ketika tertimpa musibah serta tidak terhalang kebaikan yang 
akan datang kepadanya. Karena rasa gelisah dan keluh kesah akan 
menghilangkan sifat sabar yang merupakan faktor utama meraih kebahagiaan.  
Allah SWT. Berfirman dalam surat al Ma‟aarij ayat 19-22. 
  نَِّنإ۞ َو َس ِ
ۡ
ٱ  ًعًَُل ٌَ  َِقلُخ ١٩ ا َِإ ًُ نَّس َ   نَّشۡٱ  حٗعًوُزَج ٢٠ ًُ نَّس َ ا َوَإِ  
 ُ ۡ َ
ۡ
ٱ  ًعًَُيَن ٢١ 
نَّ
ِلَّإ   َ ِ
ّلَلُه
ۡ
ٱ  ٢٢  
Artinya :”sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. 
Apabila ia ditimpa kesusahan, ia berkeluh kesah, dan apabila ia 
mendapat kebaikan, ia amat kikir, kecuali orang-orang yang 
mengerjakan shalat” (Depag RI, 2009:569).  
 
2. Kedisiplinan Belajar Siswa 
a. Pengertian Kedisiplinan Belajar Siswa 
Kata disiplin dari kata bahasa inggris (discipline) berarti ketertiban. 
Ketertiban sangat terkait antara perilaku seseorang dengan aturan/ hukum/ adat 
kebiasaan masyarakat dimana perilaku seseorang itu berlangsung 
(Marijan,2012:73).  
Disiplin berarti adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-peraturan 
dan larangan-larangan. Kepatuhan disini bukan hanya patuh. Karena adanya 
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tekanan- tekanana dari luar, melainkan kepatuhan yang didasari oleh adanya 
kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan dan larangan tersebut. Maka 
dalam hal ini disiplin sangat dipengaruhi oleh kesadaran diri seseorang untuk 
mematuhi peraturan dan larangan yang berlaku tanpa adanya paksaan dari pihak 
manapun. 
Disiplin merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu anak 
mampu menghadapi lingkungan. Disiplin tumbuh dari kebutuhan menjaga 
keseimbangan antara kecenderungan dan keinginan individu untuk berbuat agar 
memperoleh sesuatu, dengan pembatasan atau peraturan yang diperlukan oleh 
lingkungan terhadap dirinya. Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan 
melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada 
keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku (Naim, 2012:142).  
Dalam pengertian ini lebih menekankan pada tanggung jawab yang harus 
dijalankan. Disiplin adalah suatu kondisi yang terbentuk melalui proses dari 
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. 
Menurut Ngalim Purwanto (1990:85), Belajar merupakan suatu 
perubahan dalam tingkah laku, di mana perubahan itu dapat mengarah kepada 
tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada 
tingah laku yang lebih buruk. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu 
harus relative mantap harus merupakan akhir dari pada suatu periode yang 
cukup panjang.  
Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, 
tetapi juga berbentuk kecakapan, ketrampilan, sikap, pengertian, harga diri, 
minat, watak, penyesuaian diri. Jelasnya menyangkut segala aspek organism 
dan tingkah laku pribadi seseorang. dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke 
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perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur 
cipta, rasa, karsa ranah kognitif, afektif dan psikomotorik (Sardiman A.M, 
2010:21) 
b. Proses Disiplin Belajar Siswa 
Sylvia Rimm (2003:48) dalam Ngainun Naim(2012:143) mengemukakan 
bahwa disiplin tidak bisa terbangun secara instan. Dibutuhkan proses panjang 
agar disiplin menjadi kebiasaan yang melekat kuat dalam diri seorang anak. 
Oleh karena itu, penanaman disiplin harus dilakukan sejak dini. Tujuannya 
adalah untuk mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai hal-hal baik 
yang merupakan persiapan bagi masa dewasa. Jika sejak dini sudah ditanamkan 
disiplin, mereka akan menjadikannya sebagai kebiasaan dan bagian dari dirinya.  
Disiplin mampu menjaga agar setiap tindakan yang dilakukan tetap 
berada pada jalan menuju tujuan akhir yang ingin dicapai. Bahkan mampu 
menjaga tujuan akhir itu sendiri. Kedisiplinan akan terbangun dengan niat yang 
kuat, motivasi yang utuh dan sungguh-sungguh, serta kesadaran akan alasan 
dari penetapan tujuan akhir yang ingin dicapai. Sementara ketidakdisiplinan 
akan menjadikan jalan menuju tujuan akhir (Munawik Saleh, 2012:297). 
Siswa dapat disebut disiplin dalam belajar apabila ia melakukan kegiatan 
pembelajaran di rumah maupun di sekolah dengan tertib dan teratur sesuai 
dengan ketentuan, peraturan, dan norma yang berlaku dengan penuh 
kesadaran tanpa paksaan dari siapapun. Namun peran orangtua dan guru 
sangat diperlukan dalam proses pembentukan disiplin. Mendisiplinkan siswa 
atau anak dapat menggunakan dua cara yaitu : 
1) Tindakan  
Tindakan merupakan suatu cara yang berkaitan dengan perbuatan nyata atau 
menggunakan fisik, tetapi tidak dengan menggunakan kekerasan, Contoh 
mendisiplinkan dengan tindakan adalah orangtua menarik lengan anak 
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dengan lembut ketika anak melakukan kesalahan. Dalam proses belajar cara 
ini dapat dilakukan seorang guru menarik jawaban siswa ketika anak atau 
siswa ketahuan menyontek saat ujian berlangsung. 
2) Ucapan  
Mendisiplinkan dengan melibatkan ucapan biasanya mengacu pada kata-kata 
yang bersifat korektif, memperbaiki, dengan memilih kata-kata yang baik 
dan tidak menjatuhkan harga diri anak. Contoh mendisiplinkan dengan 
ucapan adalah guru menegur siswa yang tidak mengerjakan tugas dari guru, 
atau saat siswa terlamat masuk ke kelas saat pelajaran telah berlangsung. 
Alasan mendisiplinkan adalah untuk mengekspresikan rasa cinta, salah satu 
cara yang paling kuat dalam mencintai anak kita adalah konsisten dalam disiplin 
kita. Ini merupakan sesuatu yang tidak mudah karena dengan berdisiplin anak 
sering tidak bersikap bersahabat dengan kita (Naim 2012: 144). 
Tujuan mendisiplinkan adalah mengajar kepatuhan. Ketika kita melatih 
anak untuk mengalah, kita sedang mengajar mereka melakukan sesuatu yang 
benar untuk alasan yang tepat. Pada awalnya, disiplin yang terbentuk bersifat 
eksternal (karena diharuskan orangtua/lingkungan luar), tetapi kemudian 
menjadi sesuatu yang internal, menyatu kedalam kepribadian anak sehingga 
disebut sebagai disiplin diri. 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Belajar 
Telah dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang menimbulkan 
terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan atau 
kecakapan. Sampai dimanakah perubahan itu dapat tercapai atau dengan kata 
lain, berhasil baik atau tidaknya belajar itu tergantung kepada bermacam-
macam faktor, adapun faktor-faktor itu, dapat kita bedakan menjadi dua 
golongan : 
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1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor 
individual, 
Yang termasuk kedalam faktor individual antara lain : 
a) Kematangan atau pertumbuhan  
Kita tidak dapat melatih anak yang baru berumur 6 bulan untuk 
berjalan. Andaipun kita paksa, tetap anak itu tidak akan dapat atau 
sanggup melakukannya, karena untuk dapat berjalan anak memerlukan 
kematangan potensi-potensi jasmaniah maupun rohaniahnya. 
Mengajarkan sesuatu baru dapat berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi 
telah memungkinkannya.  
b) Kecerdasan atau intelegensi 
Anak yang berumur 14 tahun keatas pada umumnya telah matang 
untuk belajar ilmu pasti, namun tidak semua anak tersebut pandai dalam 
ilmu pasti. Jadi, dapat tidaknya seseorang mempelajari sesuatu dengan 
berhasil baik, dipengaruhi pula oleh taraf kecerdasannya. Tidak hanya 
kematangannya saja. 
c) Latihan atau ulangan 
Karena terlatih, atau seringkali mengulangi sesuatu yang berkaitan 
dengan pengetahuan, maka pengetahuan yang dimiliki makin dikuasai 
dan mendalam, sebaliknya tanpa latihan pengalaman atau pengetahuan 
yang telah dimiliki dapat menjadi hilang atau berkurang.  
d) Motivasi 
Motif merupakan pendorong bagi suatu organisme untuk 
melakukan sesuatu. Motif intrinsik dapat mendorong seseorang sehingga 
akhirnya orang itu menjadi spesialis dalam bidang ilmu pengetahuan 
tertentu. Tak mungkin seseorang mau berusaha mempelajari sesuatu 
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dengan sebaik-baiknya, jika ia tidak mengetahui betapa penting dan 
faedahnya hasil yang akan dicapai dari belajarnya itu bagi dirinya. 
e) Faktor pribadi 
Disamping 4 faktor-faktor individu diatas. Faktor pribadi seseorang 
turut pula memegang peranan dalam belajar. Tiap-tiap orang mempunyai 
sifat-sifat kepribadian yang berbeda-beda antara seorang dengan yang 
lain. Sifat-sifat kepribadian yang ada pada seseorang itu sedikit 
banyaknya turut pula mempengaruhi sampai dimanakah hasil belajarnya 
dapat dicapai. Termasuk ke dalam sifat-sifat kepribadian ini adalah faktor 
fisik kesehatan dan kondisi badan (Sardiman A.M, 2010 : 40-45) 
2) Faktor yang ada dari luar individu yang disebut faktor sosial, yang termasuk 
dalam faktor sosial itu antara lain :  
a) Faktor keluarga 
Setiap keluarga mempunyai perbedaan pula, ada keluarga yang 
diliputi perasaan tentam dan damai, ada pula yang sebaliknya. Ada 
keluarga yang terdiri dari ayah ibu yang terpelajar ada pula yang kurang 
pengetahuan. Ada keluarga yang mempunyai cita-cita tinggi bagi 
anaknya, ada pula yang biasa saja. Suasana dan keadaan keluarga yang 
bermacam-macam ini turut menentukan bagaimana proses belajar dan 
tujuan belajar yang diperoleh anak. Termasuk dalam keluarga ini, ada 
tidaknya atau tersedia atau tidaknya fasilitas-fasilitas yang diperlukan 
dalam belajar turut memegang peranan penting pula.  
b) Guru dan cara mengajarnya 
Terutama dalam belajar di sekolah, faktor guru dan mengajarnya 
merupakan faktor yang penting pula. Bagaimana sikap dan kepribadian 
guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru dan bagaimana 
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guru itu mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya, turut 
menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai anak. 
c) Alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar 
Selain faktor guru dan cara mengajarnya, ketersediaan alat atau 
media pembelajaran yang tersedia di sekolah juga turut menjadi faktor 
pentingnya keberhasilan anak. Sekolah yang cukup memiliki alat dan 
perlengkapan media pembelajaran yang diperlukan saat proses belajar 
mengajar dan ditambah cara mengajar guru yang baik, akan 
mempermudah dan mempercepat belajar anak-anak.  
d) Lingkungan 
Jika seorang anak memiliki kematangan yang sempurna, memiliki 
intelejensi yang baik, bersekolah di sekolah yang memiliki fasilitas dan 
guru yang memadai. Belum tentu anak tersebut dapat belajar dengan 
baik. pergaulan anak ketika ia berada di luar rumah dan diluar sekolah 
akan menjadi faktor terpenting yang mempengaruhi belajar anak, karena 
diluar banyak sekali pengaruh yang akan didapat anak, oleh karena itu 
anak harus ditempatkan pula dalam lingkungan yang baik. 
e) Motivasi sosial 
Motivasi ini dapat timbul pada anak dari orang lain disekitarnya, 
seperti dari tetangga, sanak saudara yang berdekatan dan dari teman 
sepermainannya, motivasi pada umumnya diterima anak secara tidak 
sengaja. Ini menjadikan anak menjadi lebih semangat untuk lebih 
mencapai tujuaan dari pada belajar itu sendiri (Purwanto, 1990:102-105). 
d. Bentuk Kedisiplinan Belajar  
 Seorang siswa hendaknya memiliki sifat disiplin dalam belajarnya, agar 
tujuan daripada pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baik dan mendapat 
hasil yang maksimal. Bentuk dari kedisiplinan tersebut antara lain :  
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1) Disiplin siswa dalam menentukan dan menggunakan cara atau strategi 
belajar.  
Keberhasilan siswa dalam studinya dipengaruhi oleh cara belajarnya. 
Siswa yang memiliki cara belajar yang efektif memungkinkan untuk 
mencapai hasil atau prestasi yang lebih tinggi dari pada siswa yang tidak 
mempunyai cara belajar yang efektif. Untuk belajar secara efektif dan efisien 
diperlukan kesadaran dan disiplin tinggi setiap siswa. Belajar secara efektif 
dan efisien dapat dilakukan oleh siswa yang berdisiplin. Siswa yang 
memiliki disiplin dalam belajarnya akan berusaha mengatur dan 
menggunakan strategi dan cara belajar yang tepat baginya.  
Seperti yang kita ketahui belajar bertujuan untuk mendapat 
pengetahuan, sikap, kecakapan dan keterampilan. Jadi siswa yang pada 
dirinya tertanam sikap disiplin akan selalu mencari dan menentukan cara 
belajar yang tepat baginya. 
2) Hadir di ruangan tepat pada waktunya. 
  Kedisiplinan hadir di ruangan pada waktunya akan memacu 
kesuksesan dalam belajar. Peserta didik yang sering terlambat hadir di ruang 
kelas akan ketinggalan dalam memperoleh pelajaran. 
3) Disiplin terhadap pemanfaatan waktu 
a) Cara mengatur waktu belajar. 
Masalah yang sering dihadapi oleh siswa adalah banyak siswa 
yang mengeluh kekurangan waktu untuk belajarnya, tetapi mereka 
sebenarnya kurang memiliki keteraturan dan disiplin untuk 
mempergunakan waktu secara efisien. Banyak waktu yang terbuang-
buang disebabkan karna mengobrolkan yang tidak penting dan bukan 
masalah pelajaran. Sikap yang demikian itu harus ditinggalkan oleh siswa 
karena yang demikian itu tidak bermanfaat baginya.  
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b) Pengelompokan waktu. 
Banyak siswa yang belajarnya kurang dapat memanfaatkan waktunya 
dengan sebaik-baiknya karena tidak membagi-bagi waktunya untuk 
macam-macam keperluan, oleh karna itu, berbagai segi dan teknik untuk 
mengatur pemakaian waktu perlu dipahami sebagai langkah untuk 
mengembangkan keterampilan mengelola waktu studi. 
c) Penjatahan waktu belajar. 
Setiap siswa perlu mengadakan prinsip belajar secara teratur.dan 
untuk belajar secara teratur setiap hari harus mempunyai rencana kerja. 
Agar siswa tidak bayak membuang waktu untuk memikirkan mata 
pelajaran yang akan dipekajari suatu saat dan apa yang harus 
dikerjakannya. Oleh karna itu agar siswa tidak dihinggapi keraguan-
keraguan terhadap apa yang hendak dipelajarinya maka ia harus punya 
rencana kerja atau daftar waktu dalam belajar. 
4) Tata pergaulan di sekolah. 
Sikap untuk berdisiplin dalam tatapergaulan di sekolah ini bisa 
diwujudkan dengan tindakan-tindakan menghormati semua orang yang 
bergabung di dalam sekolah, menghormati pendapat mereka, menjaga diri, 
dan perbuatan-perbuatan dan sikap yang bertentangan dengan agama, saling 
tolong-menolong dalam hal yang terpuji serta harus selalu bersikap terpuji. 
 
5) Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler juga merupakan serentetan program sekolah, 
peserta didik juga dituntut berdisiplin atau aktif mengikutinya dengan 
mencurahkan segala potensi yang mereka miliki, baik bersifat fisik, mental, 
emosional, dan intelektual. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
yang dilakukan diluar jam terjadwal dan bertujuan untuk memperluas 
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pengetahuan siswa, mendorong pembinaan nilai dan sikap, serta 
memungkinkan penerapan lebih lanjut pengetahuan yang telah dipelajari dari 
berbagai mata pelajaran dan kurikulum.  
6) Belajar  di rumah.  
Kedisiplinan belajar di rumah peserta didik menjadi lebih siap untuk 
menghadapi pelajaran yang telah dipelajari dan lebih siap untuk menghadapi 
pelajaran yang akan dihadapi atau yang akan diberikan oleh gurunya 
sehingga peserta didik akan lebih paham terhadap suatu pelajaran. 
7) Disiplin dalam mengerjakan tugas  
Tugas yang diberikan oleh guru dapat berupa tes atau ulangan dan 
juga dapat berupa latihan-latihan soal atau pekerjaan rumah. jika siswa 
mempunyai kebiasaan untuk melatih diri mengerjakan soal-soal latihan serta 
mengerjakan pekerjaan rumah dengan disiplin, maka siswa tersebut tidak 
akan terlalu kesulitan dalam belajarnya, serta dapat dengan mudah 
mengerjakan setiap pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru.selain tugas 
yang diberikan guru di rumah tugas juga diberikan ketika di sekolah yaitu 
mencakup mengerjakan latihan-latihan tes atau ulangan harian, ulangan 
umum ataupun ujian, baik yang tertulis maupun lisan. 
e. Tujuan Disiplin Belajar di Sekolah  
Menurut Maman Rachan tujuan disiplin belajar di sekolah sebagai berikut : 
1) Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang. 
2) Mendorong siswa melakukan yang baik dan benar. 
3) Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan 
lingkungannya dan menjahui melakuan hal-hal yang dilarang oelh sekolah. 
4) Siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat 
baginya serta lingkungannya. 
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Jadi tujuan diciptakannya kedisiplinan siswa, bukan untuk memberikan rasa 
takut atau pengekangan pada siswa, melainkan untuk mendidik peserta didik 
agar sanggup mengatur dan mengendalikan dirinya dalam berperilaku serta bisa 
memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian, para siswa 
dapat mengerti kelemahan atau kekurangan yang ada pada dirinya sendiri 
(Ngainun Naim, 2012: 147-148). 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
1) Penelitian oleh Arif Rahman Hakim yang berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Ibadah 
Shalat Terhadap Akhlak Siswa di SMP N 3 Ciputat, Tanggerang, 2008”. Populasi 
dari penelitian tersebut adalah seluruh siswa kelas IX yang berjumlah 250 siswa, 
dengan mengambil sampel sebanyak 70 siswa. Penelitian ini mengunakan metode 
penelitian kuantitatif. Penelitian ini menganalisis data menggunakan rumus 
korelasi product moment.  
Hasil penelitian ini adalah terdapat korelasi positif (rendah/lemah) antara 
pelaksanaan ibadah shalat dengan akhlak siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari 
besarnya perhitungan yang didapat dengan nilai rxy 0,243 yang terletak pada 
kategori 0,20-0,40. Maka dapat dinyatakan bahwa korelasi antara variabel X dan 
variabel Y adalah korelasi rendah, dengan demikian hipotesa (Ha) diterima dan 
(Ho) ditolak.  
2) Penelitian oleh Ahmad Haris Noor Ahsan yang berjudul “Hubungan Antara 
Tingkat Pemahaman Shalat Dan Pelaksanaan Shalat Siswa (Studi Pada Siswa 
Kelas VIII Mts Negeri 1 Prambatan Kidul Kaliwungu Kudus Tahun Pelajaran 
2011/2012). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII MTs Negeri 1 
Prambatan Kidul Kaliwungu Kudus adalah 343 yang terdiri dari 132 laki-laki dan 
211 perempuan. Dengan mengambil sampel 52 siswa. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif dengan mengunakan rumus product moment.  
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai r hitung = 0,819 dan r tabel 
pada taraf signifikansi 5% = 0,2852 yang berarti r hitung > r tabel, maka Ho ditolak 
dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan korelasi tersebut signifikan artinya ada 
hubungan antara tingkat pemahaman shalat dan pelaksanaan shalat siswa (studi 
pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Prambatan Kidul Kaliwungu Kudus tahun 
pelajaran 2011/2012) dan hubungan tersebut masuk pada kriteria kuat karena r 
hitung berada pada interval 0,71 < r hitung < 0,90. 
3) Penelitian oleh Siti Muawanah yang berjudul “Hubungan Pembiasaan Jamaah 
Shalat Dhuhur Terhadap Kedisiplinan Dalam Belajar Siswa Kelas VI Di MI 
Nyatnyono 01 Ungaran Barat Kab. Semarang Th. Pelajaran 2011/2012” Dalam 
penelitian ini yang dijadikan sebagai daerah populasi adalah seluruh siswa kelas VI 
MI Nyatnyono 01 yang berjumlah 22 siswa. Dengan mengambil sampel 22 siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.  
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa data yang terkumpul dianalisis 
dengan analisis statistik, dengan menggunakan rumus product moment. Hasilnya 
Dari hasil uji hipotesis terdapat hubungan yang signifikan antara pembiasaan 
jamaah shalat dhuhur terhadap kedisiplinan siswa kelas VI dalam belajar di MI 
Nyatnyono 01 Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang, dalam signifikansi 
1%, yaitu r tabel = 0,537 dengan nilai r hitung = 0,623 dengan N: 22 responden.  
Ternyata r hitung lebih besar dari pada r tabel, Dengan demikian berarti ada 
hubungan yang positif antara pembiasaan jamaah sholat dhuhur terhadap 
kedisiplinan dalam belajar Siswa kelas VI di MI Nyatnyono 01 Ungaran Barat 
Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2011/ 2012. 
4) Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis 
a. Persamaan  
Dari ketiga penelitian diatas memiliki beberapa persamaan dengan penelitian 
penulis yaitu  
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1. Penelitian tersebut berkaitan dengan pelaksanaan shalat.  
2. Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif.  
3. Analisis data yang digunakan dari ketiga hasil penelitian diatas dan 
penelitian penulis menggunakan analisis statistik, dengan rumus Product 
Moment.  
b. Perbedaan  
Dari ketiga penelitian diatas memiliki beberapa perbedaan antara lain: 
1. Tempat penelitian yang dilakukan ketiga penelitian diatas berbeda-beda. 
Peneliti pertama meneliti di SMP N 3 Ciputat-Tanggerang, peneliti kedua 
meneliti di MTs Negeri 1 Prambatan Kidul Kaliwungu Kudus, sedangkan 
peneliti ketiga meneliti di MI Nyatnyono 01 Ungaran Barat Kab. Semarang. 
Sedangkan penulis mengambil penelitian di SMP Negeri 1 Nguter.  
2. Penelitian pertama dan kedua tidak berkaitan dengan kedisiplinan belajar 
siswa,  
 
C. Kerangka Berfikir 
Pelaksanaan ibadah shalat adalah ketaatan, kepatuhan dan kepasrahan hamba 
kepada Tuhan-Nya dengan penuh kerendahan hati yang dinyatakan sejelas-jelasnya 
dan disertai dengan bacaan-bacaan suci yang seakan-akan dirancang sebagai dialog 
dengan-Nya yang dimulai dengan bacaan takbir dan diakhiri dengan salam yang 
terjadi dan dilaksanakan secara terus menerus serta berkesinambungan .  
Mengerjakan shalat tepat waktu dan dilakukan diawal waktunya merupakan 
amal kebaikan yang paling utama, mendirikan bukti keimanan kepada Allah. 
Mengabaikan shalat akan mengundang kemurkaan Allah yang Maha Pengasih. Dan 
menjaga pelaksanaannya akan memudahkan meraih kebahagiaan. selain itu 
mengerjakan shalat tepat waktu adalah wujud kedisiplinan dalam pelaksanaan ibadah 
shalat.  
Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat an-Nisaa ayat 103 :  
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 نَِّنإ َة  َ َل نَّلٱ  
َ
َعَل َۡتىَكَ  َ ِيِن ُۡه
ۡ
ٱ  احٗثَُكَۡ نَّن ا حٗب َِتن ١٠٣  
Artinya : ”Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman”(Depag RI, 2009:95). 
 
Selain itu mengerjakan shalat dapat menumbuhkan sikap disiplin yang kuat 
bagi yang selalu mengerjakan dengan baik. Disiplin adalah perilaku seseorang yang 
mengikuti pola-pola tertentu yang telah diterapkan atau disetujui terlebih dahulu 
baik persetujuan tertulis, lisan maupun berupa peraturan-peraturan atau 
kebiasaan. Jika seorang siswa yang mengerjakan shalat dengan baik, tepat pada 
waktunya, dan dikerjakan berulang-ulang maka sikap disiplin akan timbul dengan 
sendirinya. Siswa dapat disebut disiplin apabila ia melakukan suatu pekerjaan 
dengan tertib dan teratur sesuai dengan ketentuan, peraturan, dan norma yang 
berlaku dengan penuh kesadaran tanpa paksaan dari siapapun. Kewajiban seorang 
siswa adalah belajar, Seperti halnya dalam belajar, siswa harus memiliki sikap 
disiplin. Disiplin di sekolah maupun di rumah. Siswa harus mampu mengatur jadwal 
atau mengelola waktu yang baik, kapan ia harus belajar, bermain, tidur, makan, 
sekolah, dan lain-lain, agar siswa dapat mencapai tujuan belajar dengan efektif dan 
efisien. 
Jadi kesimpulannya penulis beranggapan ketika seorang siswa yang rajin 
melaksanakan ibadah shalat, mengerjakannya secara tepat waktu, dan sesuai 
dengan rukun dan syarat shalat. Sikap disiplin akan timbul dengan sendirinya atau 
melekat dalam diri seorang siswa, sikap disiplin ini akan Ia terapkan dalam kegiatan 
sehari-hari seperti dalam kegiatan belajar. Misalnya ketika seorang siswa 
melaksanakan Ibadah shalat secara tepat waktu, Ia akan pergi ke sekolah tepat 
waktu pula.  
Sebaliknya jika seorang siswa mengabaikan ibadah shalat, selalu 
mengakhirkan bahkan meninggalkan ibadah shalat, maka ia juga akan lebih mudah 
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mengabaikan urusan-urusan di luar ibadah. Misalnya dalam kegiatan belajar, jika 
siswa mempunyai PR (pekerjaan rumah) ia akan menunda-nunda untuk 
mengerjakannya hasilnya PR (pekerjaan rumah) tidak Ia kerjakan. 
Melaksanakan ibadah shalat dengan baik, tertib, tepat waktu dan sesuai 
dengan rukun dan syarat shalat dapat menimbulkan sikap disiplin, dan sikap disiplin 
ini dapat diterapkan dalam kegiatan sehari-hari.   
 
D. Hipotesis. 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2013:96). Dalam pengertian lain hipotesis merupakan 
prosedur yang berisi sekumpulan aturan yang menuju kepada suatu keputusan 
apakah akan menerima atau menolak hipotesis yang mengenai parameter yang telah 
dirumuskan sebelumnya (Budiyono, 2013:141). 
Dari kedua pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa hipotesis adalah 
dugaan atau kesimpulan sementara terhadap permasalahan penelitian, yang mungkin 
benar atau salah. Hipotesis ini akan diterima jika benar dan akan ditolak jika salah. 
Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis dengan variabel Pelaksanaan 
Ibadah Shalat (X), dengan Kedisiplinan Belajar Siswa (Y) sebagai berikut: 
Ha: Ada hubungan yang signifikan antara pelaksanaan ibadah dengan kedisiplinan 
belajar siswa. 
H0: Tidak ada hubungan yang signifikan antara pelaksanaan ibadah dengan 
kedisiplinan belajar siswa. 
Adapun Hipotesis yang diajukan adalah Ada hubungan yang positif antara 
pelaksanaan ibadah shalat dengan kedisiplinan siswa di SMP Negeri 1 Nguter 
kecamatan Nguter Sukoharjo Th 2016/2017. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Pengetahuan yang diperoleh dengan pendekatan ilmiah (atau dengan 
penelitian ilmiah) diperoleh melalui penelitian yang terkontrol dan sistematis serta 
berdasar atas data empiris (Budiyono,2003:5). metode penelitian secara umum 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Penelitian ini merupakan jenis metode penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif juga dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah 
cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode penelitian. Metode 
ini berlandaskan pada filsafat positivisme dan telah memenui kaidah-kaidah ilmiah 
yang kongkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Selain itu metode 
kuantitatif penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik ( 
Sugiyono, 2013:13).  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
adalah suatu cara pelaksanaan penelitian keilmuan dalam rangka mendapatkan atau 
mengumpulkan data yang mendukung tercapainya tujuan penelitian  
Penelitian ini mengarah pada studi korelasional, yaitu untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel. Variabel tersebut adalah pelaksanaan ibadah shalat 
(X) dan kedisiplinan belajar siswa (Y). Selanjutnya diolah dengan menggunakan 
perhitungan statistik (product moment) dalam menganalisa datanya.  
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Nguter, kecamatan  Nguter, 
Kabupaten Sukoharjo. Pemilihan tempat tersebut berkenaan dengan masih adanya 
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siswa yang kurang kesadarannya untuk disiplin dalam kegiatan belajar di SMP N 
1 Nguter.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2016 – Agustus 2016, 
mulai dari Pengajuan Judul sampai penyempurnaan laporan 
Tabel 3.1 
Pelaksanaan Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Mei 
2016 
Juni 
2016 
Juli 
2016 
Agustus 
2016 
November 
2016 
Desember 
2016 
Januari 
2017 
1 Penyusunan 
Proposal  
       
2 Penyusunan 
Instrument 
       
3 Uji Coba 
Instrument 
       
4 Pengumpulan 
dan pengolahan 
data 
       
5 Analisis data        
6 Penyajiandata        
7 Penyempurnaan 
laporan 
       
8 Finishing         
 
 
C. Populasi, Sampel, dan Tehnik Sampling 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono, (2013:117) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristiknya 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Nguter, Kecamatan nguter, Kabupaten Sukoharjo dengan jumlah 
228 siswa. 
2. Sampel 
Menurut sugiyono, (2013:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini 
pengambilan sampel dengan menggunakan rumus Slovin 
S = 
N
1+N∝² 
  
  S = 
228
1+228.5%² 
 
S = 
228
1,57 
 
S = 145,222 
Keterangan : 
S : jumlah Sampel 
N : jumlah populasi 
α  : Margin eror 
 Dari rumus tersebut dapat diperoleh sampel sebanyak 145 siswa.  
 
 
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
teknik probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 
dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2013:120). Dalam penerapannya, 
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teknik probability sampling ini akan dilakukan dengan cara cluster sampling, 
yaitu cara pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
Langkah–langkah kerja teknik cluster sampling yang pertama 
menentukan populasi sasaran secara tegas. Kemudian mencari ukuran populasi 
secara tepat. Setelah itu menentukan bentuk satuan sampling dan menyusun 
kerangka samplingnya secara lengkap. Selanjutnya menentukan ukuran sampel. 
Setelah itu barulah proses pemilihan sampel secara acak dapat menggunakan 
undian atau tabel. Disini penulis memilih sampel dengan menggunakan undian, 
dimana penulis menulis terlebih dahulu kelas-kelas dari A-H disecarik kertas, 
kemudian dimasukkan ke dalam sebuah wadah. Setelah itu dikocok atau diundi, 
kertas yang jatuh nantinya kelas yang akan diambil sampelnya.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah hal yang diperoleh dari penelitian melalui subyek penelitian, 
kualitas data ditentukan oleh instrument pengambilan data selain itu prosedur yang 
dituntut oleh setiap metode pengambilan data yang digunakan harus dipenuhi secara 
tertib (Budiyono, 2003:39). Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang 
ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya 
(Deni Darmawan 2013: 219). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu  
1. Metode Tes  
Metode Tes Merupakan cara pengumpulan data yang menghadapkan 
sejumlah pertanyaan-pertanyaan atau suruhan-suruhan kepada subyek penelitian. 
Metode ini dapat dilaksanakan secara individual maupun secara kelompok. 
Metode ini sangat baik untuk mengungkap hasil belajar dibidang kognitif maupun 
bidang psikomotor.  (Budiyono, 2003 : 54) 
52 
 
 
 
Tes dikelompokkan menjadi tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Dalam 
penelitian ini penulis memilih metode tes perbuatan yaitu dengan praktek, untuk 
mendapatkan data variabel X, Pelaksanaan Ibadah Shalat.  
2. metode angket.  
Metode angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Metode ini digunakan untuk mendapatkan 
data tentang Kedisiplinan Belajar Siswa. Sedangkan jenis angket yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu angket tertutup dimana responden tinggal memilih 
alternatif respon yang telah disediakan. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
1. Definisi Konsep Variabel 
Definisi konsep variabel adalah suatu definisi yang menggambarkan suatu 
fenomena secara abstrak yang dibentuk dengan jalan memuat generalisasi 
terhadap suatu yang khusus. (Muh Nazir, 2003: 350). 
a. Variabel bebas yaitu Pelaksanaan ibadah shalat sebagai variabel X 
b. Variabel terikat yaitu kedisiplinan belajar siswa sebagai variabel Y 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi oprasional variabel yaitu suatu kondisi yang diberikan kepada 
suatu variabel dengan cara memberikan arti atau spesifikasi kegiatan ataupun 
memberikan suatu oprasional yang diperlukan untuk mengukur variabel. (Muh 
Nazir, 2003: 350) : 
Agar tidak terjadi salah paham dari pembaca, penulis perlu menjelaskan 
beberapa istilah yang berkaitan dengan judul di atas, yakni: 
a. Pelaksanaan Ibadah Shalat  
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Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Pelaksanaan 
bermuara pada proses, cara, aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme 
suatu sistem. Ibadah menurut bahasa berarti taat, menurut, mengikut, tunduk. 
Ibadah secara etimologis berasal dari bahasa Arab dari madhi yaitu abada 
ya’ budu ibadatan yang artinya : mengesakan, melayani dan patuh. 
Shalat adalah ibadah yang diatur dengan syarat dan rukun, sehingga 
ketika shalat dan harus melakukan hal-hal yang seharusnya dilakukan dan 
menghindari yang tidak seharusnya dilakukan. Shalat sebagai tiang agama, 
penyegah bangunan megah lagi perkara. Oleh karenanya shalat dapat 
mencegah perilaku keji dan mungkar, menjauhkan hawa nafsu yang condong 
pada kejelekan dan untuk mencampakakan sejauh mungkin. 
 Berdasarkan pengertian diatas maka pelaksanaan ibadah shalat adalah 
keadaan dimana seseorang melaksanakan shalat sesuai dengan syarat dan 
rukun yang telah ditentukan. Mengerjakan shalat tepat waktu dan 
mengerjakannya secara baik dan tertib sesuai dengan rukun dan syarat shalat 
merupakan amal kebaikan yang paling utama, mendirikan bukti keimanan 
kepada Allah. Mengabaikan shalat akan mengundang kemurkaan Allah yang 
Maha Pengasih. Dan menjaga pelaksanaannya akan memudahkan meraih 
kebahagiaan. 
b. Kedisiplinan belajar siswa 
Kata disiplin dari kata bahasa inggris (discipline) berarti ketertiban. 
Ketertiban sangat terkait antara perilaku seseorang dengan aturan/ hukum/ 
adat kebiasaan masyarakat dimana perilaku seseorang itu berlangsung. 
Dalam arti lain disiplin berarti adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-
peraturan dan larangan-larangan. Kepatuhan disini bukan hanya patuh.  
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Karena adanya tekanan-tekanan dari luar, melainkan kepatuhan yang 
didasari oleh adanya kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan dan 
larangan tersebut Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan 
unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan 
jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian 
tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami 
siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau 
keluarganya sendiri. 
Berdasarkan pengertian di atas maka kedisiplinan belajar siswa adalah 
mentaati atau patuh dalam segala hal yang berhubungan dengan kegiatan 
yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap 
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil 
atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses 
belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun 
dilingkungan rumah atau keluarganya sendiri. 
3. Kisi-kisi instrumen skor dukungan pelaksanaan ibadah shalat dengan 
kedisiplinan belajar siswa. 
a. Variabel (X) : Pelaksanaan Ibadah Shalat 
Unsur yang dinilai 
1. Bacaan nilai max = 60 
a) Doa Iftitah  = 10 
b) Al-fatihah  = 7 
c) Surat pendek = 5 
d) Rukuk  = 6 
e) I’tidal  = 5 
f) Sujud  = 6 
g) Duduk diantara dua sujud = 6 
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h) Tasyahud   = 10 
i) Salam   = 5 
2. Gerakan nilai max = 30 
a) Takbir  = 3 
b) Rukuk   = 5 
c) I’tidal  = 4 
d) Sujud  = 5 
e) Duduk diantara dua sujud = 5 
f) Tasyahud  = 5 
g) Salam  = 3 
3. Thuma’ninah nilai max  =10 
b. Variabel (Y) , Kedisiplinan Belajar Siswa  
Selalu = 5,   Sering = 4,  Kadang = 3,   Jarang = 2, Tidak Pernah = 1 
Tabel 3.2 
Kedisiplinan Belajar Siswa 
Variabel Indikator 
Angket  
Jumlah  
Positif(+) Negatif(-) 
Kedisiplinan 
Belajar Siswa 
1. Disiplin belajar di rumah 
2. Taat terhadap tata tertib di 
sekolah 
3. Menyelesaikan tugas tepat 
waktu 
4. Mampu memanfaatkan 
waktu 
1, 2, 3, 4 
 
9, 12, 13 
, 15,17 
18,19,20,21 
 
25,26,27 
 
5, 6, 7, 8, 
 
10, 11, 
14,16 
22,23,24, 
 
28,29,30 
 
8 
 
9 
 
7 
 
6 
 
Jumlah Soal Angket 
16 
pernyataan 
14 
pernyataan 
30 
Pernyataan 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Dalam uji coba angket instrumen yang diuji cobakan kepada responden 
yaitu pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Nguter yang berjumlah 20 siswa 
untuk diperiksa kualitasnya. Pada uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan 
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instrumen yang memiliki validitas dan reliabilitas yang cukup sehingga bisa di 
peroleh data yang valid dan reliabel.  
a. Uji Validitas 
Suatu tes mengukur sejauh mana alat ukur dapat mengukur apa yang 
diinginkan. Dalam penelitian ini digunakan uji validitas butir item yang di 
analisi dengan rumus korelasi product moment yaitu: 
rXY = 
  2222 )(YNX)(N
Y)( X)( - XYN
YX 

 
Keterangan: 
rXY : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total tiap item  
∑X : Jumlah skor tiap-tiap item butir soal 
∑Y : Jumlah skor total item butir soal semua siswa 
N : Jumlah responden uji coba 
(∑X)2 : Jumlah kuadarat skor tiap-tiap item 
(∑Y)2 : Jumlah kuadrat skor total 
∑XY : Jumlah perkalian skor tiap item dan skor total tiap-tiap responden. 
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah apabila rhitung> 
rtabel, maka instrument dikatakan valid dan layak digunakan dalam pengambilan 
data. Begitu pula sebaliknya jika rhitung< rtabel, maka instrumen dikatakan tidak 
valid dan tidak layak digunakan untuk pengambilan data. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabel adalah proses pengukuran terhadap ketepatan dari suatu 
instrument. Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana 
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suatu alat pengukur dapat dipercaya. Adapun teknik untuk mengukur reliabilitas 
instrumen pada penelitian ini menggunakan metode Croanbach’s Alpha  
dengan rumus. 
𝑟11 =
(k)
 k − 1 
 1 −
∑σb2
σ2t
  
 
Keterangan: 
𝑟11 : Reliabilitas instrument. 
k : Banyaknya butir pernyataan / soal. 
∑σb2   : Jumlah variasi butir. 
∑σ2t    :Jumlah variasi total. 
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah apabila 
rhitung> rtabel dengan taraf signifikasi 5%, maka instrument tersebut dikatakan 
reliabel dan layak digunakan dalam pengambilan data. Begitu pula sebaliknya 
jika rhitung< rtabel, maka instrument dikatakan tidak reliabel dan tidak layak 
digunakan untuk pengambilan data. 
5. Hasil Uji Coba Instrumen 
a. Validitas Instrumen  
Pada hasil perhitungan butir 1 diperoleh hasil 0,498. 
Dikonfirmasikan dengan harga tabel N = 20 dengan taraf signifikansi 5% 
sebesar 0,444. Karena r hitung < r tabel atau 0,498 < 0,444, disimpulkan 
bahwa butir angket tersebut tidak valid. Dari hasil perhitungan 30 butir 
instrumen pernyataan dinyatakan valid ada 20 iinstrumen dan yang tidak 
valid ada 10 instrumen. (Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 2.3).  
b. Reliabilitas Instrumen  
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Dari pengolahan data menggunakan rumus angka kasar diperoleh 
hasil rhitung variabel  kedisiplinan belajar siswa  lebih besar dari rtabel. Contoh 
perhitungan dapat dibuktikan (lampiran 2.4). 
Tabel 3.3. 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel rhitung rtabel Keterangan 
Kedisiplinan Belajar 
Siswa 
0,9306 (0,931) 0,444 Reliabel 
 
6. Kisi-kisi Instrumen Akhir 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi Akhir Angket Kedisiplinan Belajar Siswa 
Variabel Indikator 
Angket  
Jumlah  Positif(+) Negatif(-) 
Kedisiplinan 
Belajar Siswa 
 
 
 
 
1. Disiplin belajar di rumah 
2. Taat terhadap tata tertib di 
sekolah 
3. Menyelesaikan tugas tepat 
waktu 
4. Mampu memanfaatkan 
waktu 
1, 2, 3, 4 
 
9, 12, 15,17 
 
18,19,20,21 
 
25, 27 
 
 
5, 7,  
 
11, 
 
23, 
 
28,29, 
 
 
6 
 
5 
 
5 
 
4 
 
 
Jumlah Soal Angket 
14 
pernyataan 
6 
pernyataan 
20 
Pernyataan 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang digunakan 
akan mempunyai arti apabila data tersebut diolah dan dianalisa. Dari awal hasil 
analisa, maka akan dapat diinterpretasikan dan selanjutnya dapat dirumuskan 
kesimpulan akhir dari suatu penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode 
pengolahan dan analisa data, yaitu: 
1. Analisis Unit 
a. Mean 
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Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
rata-rata dari kelompok tersebut. Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝑀𝑒 =
∑ fixi
∑fi
 
Keterangan: 
Me = Mean 
Σ fi = Jumlah data sampel 
fi xi = Produk perkalian antara fi  pada tiap interval data dengan tanda kelas 
(xi). Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi 
setiap interval data. (Sugiyono, 2015: 54) 
b. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
yang sering muncul. Untuk menghitung modus rumus yang digunakan adalah: 
𝑀𝑜 = b + p(
𝑏1
𝑏1 +  𝑏2 
) 
Keterangan: 
Mo =  Modus 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  = Panjang kelas interval  
b1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya) 
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval berikutnya. 
(Sugiyono, 2015: 52) 
c. Median 
Median merupakan salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya 
dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar 
sampai yang terkecil. Untuk menghitung median rumus yang digunakan adalah: 
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𝑀𝑑 = b + p(
½ n − F
f
) 
Keterangan: 
Md = Median 
b  = Batas bawah, dimana median akan terletak 
n = banyak data/jumlah sampel  
p = Panjang kelas interval 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f = Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2015:53) 
d. Menghitung Standar Deviasi 
Standar deviasi (simpangan baku) adalah akar dari varians, sedangkan 
varians adalah jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-
rata kelompok (Sugiyono, 2015:58). Untuk menghitung standart deviasi,maka 
rumus yang digunakan adalah: 
 
𝑆 =  
∑𝑓𝑖  ( 𝑋𝑖  −  𝑋  ) 2
(𝑛 − 1)
 
Keterangan: 
S  : simpangan baku 
n : jumlah sampel. 
 
2. Uji Persaratan Analisis 
Uji prasyarat dilakukan agar hasil analisis data lebih menyakinkan, sehingga 
kesimpulannya tidak menyimpang dari kebenaran yang ada. Agar demikian maka 
data diperoleh harus berasal dari sampel yang berdistribusi normal, yakni dengan 
uji normalitas data, dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov, dengan 
bantuan software SPSS 19.  
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3. Uji Hipotesis 
Hipotesis berguna untuk memberi suatu pernyataan tentang hubungan antara 
fenomena-fenomena dalam penelitian. Untuk pengujian Hipotesis digunakan teknik 
korelasi Product Moment. Product Moment adalah teknik korelasi tunggal yang 
digunakan untuk mencari koefisien korelasi antara data interval dan data interval 
lainnya (Burhan Bungin, 2010: 205) 
Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁.∑𝑋𝑌 −  ∑𝑋  ∑𝑌 
  𝑁.∑𝑋2 −  ∑𝑋 2  𝑁.∑𝑌2 −  ∑𝑌 2 
 
Dimana: 
rxy : koefisien korelasi Product Moment 
N : jumlah individu dalam sampel 
X : skor pelaksanaan ibadah shalat 
Y : skor kedisiplinan belajar siswa 
∑ X : jumlah skor pelaksanaan ibadah shalat 
∑ Y : jumlah skor kedisiplinan belajar siswa 
∑ X2 : kuadrat ditambah pelaksanaan ibadah shalat 
∑ Y2 : kuadrat dari skor kedisiplinan belajar siwa 
∑XY : jumlah skor pelaksanaan ibadah shalat dengan kedisiplinan 
belajar siswa (Burhan Bungin, 2010: 207). 
Untuk menguji harga rxy signifikan atau tidak, maka perlu dikonsultasikan 
dengan rtabel. Dikatakan signifikan apabila rxy lebih besar dari pada rtabel, dengan 
signifikansi 5%. 
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kriteria besarnya koefisien korelasi adalah sebagai berikut: 
Antara 0,00 - 0,199 : Sangat rendah  
Antara 0,20 - 0,399 : Rendah 
Antara 0,40 - 0,599 : Sedang 
Antara 0,60 - 0,799 : Kuat 
Antara 0,80 - 1,000 : Sangat kuat (Sugiyono, 2015: 231) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Diskripsi Data Penelitian 
Penelitian dengan judul “Studi Korelasi Pelaksanaan Ibadah Shalat dengan 
Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Nguter Tahun Pelajaran 
2016/2017”. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 
Nguter yang berjumlah 228 siswa. Sedangkan Sampel dalam penelitian ini berjumlah 145 
siswa. Data yang diperoleh dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan 
rendah.  
Untuk mendapatkan gambaran secara utuh pada tiap data dapat dilihat deskriptif 
dari masing-masing variabel sebagai berikut. 
1. Data Pelaksanaan Ibadah Shalat Kelas VIII SMP Negeri 1 Nguter Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2016/2017  
Data pelaksanaan badah shalat kelas VIII diperoleh (N) = 145, dengan data 
terkecil (Da) = 39, data tertinggi (Db) = 92. Data secara bergolong ke dalam kelas 
interval dengan range (R) = 56, banyak kelas (k) = 1 + 3.3 log N =  8.128 dibulatkan 
menjadi 8 dan lebar kelas (i) = R/k =7. 
(perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3.3 dan lampiran 4.1). 
 
Tabel 4.1 
Data Frekuensi Pelaksanaan Ibadah Shalat 
No Ketentuan Jarak F % Kategori 
1 x  + SD ke atas 76 s/d 92 27 19% Tinggi 
2 Antara x  – SD s/d x  + SD 55 s/d 76 93 64% Sedang 
3 x  – SD ke bawah 39 s/d 55 25 17% Rendah 
Jumlah  145 100%  
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa pelaksanaan ibadah shalat kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Nguter Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. Menunjukkan pada 
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kategori tinggi terdapat 27 siswa atau 19%, dalam  kategori sedang terdapat 93 siswa 
atau 64%, dalam kategori rendah terdapat 25 siswa atau 17%. Persentase pelaksanaan 
ibadah shalat dapat digambarkan pada diagram dibawah ini: 
 
Gambar 4.1. Diagram persentase pelaksanaan ibadah shalat kelas VIII SMP Negeri 1 
Nguter Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 
Berdasarkan diagram persentase di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
ibadah shalat kelas VIII di SMP Negeri 1 Nguter tahun pelajaran 2016/2017 berada 
dalam kategori sedang yaitu sebesar 64% dengan perolehan nilai 55-76, Sedangkan 
sisanya 19%  dikategorikan tinggi dengan perolehan nilai 76-92, dan 17%  
dikategorikan rendah dengan perolehan nilai 39-55. 
Selanjutnya untuk mengetahui adakah ada data pencilan pada data variabel 
pelaksanaan ibadah shalat ditampilkan pada single boxplot 
 
19%
64%
17%
Pelaksanaan Ibadah Shalat
Tinggi Sedang Rendah
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Gambar 4.2 Box plot variabel pelaksanaan ibadah shalat VIII SMP Negeri 1 Nguter 
Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 
Jika dilihat pada gambar 4.2 di atas, terlihat bahwa pada box plot variabel 
pelaksanaan ibadah shalat menunjukkan tidak adanya pencilan data. Pencilan berarti 
suatu data yang menyimpang dari sekumpulan data yang lain.  
 
2. Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Nguter Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2016/2017 
Data pelaksanaan badah shalat kelas VIII diperoleh (N) = 145, dengan data 
terkecil (Da) = 55, data tertinggi (Db) = 94. Data secara bergolong ke dalam kelas 
interval dengan range (R) = 40, banyak kelas (k) = 1 + 3.3 log N =  8.128 dibulatkan 
menjadi 8 dan lebar kelas (i) = R/k =5. 
(perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3.4 dan lampiran 4.2). 
Tabel 4.2 
Data Frekuensi Kedisiplinan Belajar Siswa 
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No Ketentuan Jarak F % Kategori 
1 x  + SD ke atas  83 s/d 94 27 18% Tinggi  
2 Antara x  – SD s/d x  + SD 67 s/d 83 98 68% Sedang 
3 x  – SD ke bawah  55 s/d 67  20 14% Rendah  
Jumlah   145 100 %  
 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa kedisiplinan belajar siswa  kelas VIII 
di SMP Negeri 1 Nguter Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. Menunjukkan pada 
kategori tinggi terdapat 27 siswa atau 18 %, dalam kategori sedang terdapat 98 siswa 
atau 68%, dalam kategori rendah terdapat 20 siswa atau 14%. Persentase 
kedisiplinan belajar siswa dapat digambarkan pada diagram dibawah ini: 
 
Gambar 4.3. Diagram Persentase kedisiplinan belajar siswa  kelas VIII SMP Negeri 1 
Nguter Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 
Berdasarkan diagram persentase di atas, dapat diketahui bahwa kedisiplinan 
belajar siswa  kelas VIII di SMP Negeri 1 Nguter tahun pelajaran 2016/2017 berada 
dalam kategori sedang yaitu sebesar 68% dengan perolehan nilai 67-83, Sedangkan 
18%
68%
14%
Kedisiplinan Belajar Siswa
Tinggi Sedang Rendah
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sisanya 14%   dikategorikan tinggi dengan perolehan nilai 83-94, dan 18%  
dikategorikan rendah dengan perolehan nilai 55-67. 
Selanjutnya untuk mengetahui adakah ada data pencilan pada data variabel 
pelaksanaan ibadah shalat ditampilkan pada single boxplot 
 
 
Gambar 4.4 Box plot variabel kedisiplinan belajar siswa VIII SMP Negeri 1 Nguter 
Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 
Jika dilihat pada gambar 4.4 di atas, terlihat bahwa pada box plot variabel 
pelaksanaan ibadah shalat menunjukkan adanya 3 pencilan, yaitu nomor 45. Pencilan 
berarti suatu data yang menyimpang dari sekumpulan data yang lain. Pada pencilan 
yang terdapat di diagram di atas ada 1 siswa yang mempunyai nilai pelaksanaan 
ibadah shalat sangat rendah. 
 
B. Analisis Unit  
Setelah pencilan data dikeluarkan dari data penelitian maka jumlah sampel 
penelitian yang tersisa 144 sampel. Selanjutnya menghitung nilai rata-rata, median, 
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modus dan simpangan baku. Adapun hasilnya dari analisisnya dapat dilihat pada tabel 
4.3.  
Tabel 4.3 
Hasil Statistics 
 X Y 
N Valid 144 144 
Missing 1 1 
Mean 
66.81 75.85 
Median 67.50 76.00 
Mode 72 72 
Std. Deviation 10.691 7.521 
Minimum 40 59 
Maximum 
92 94 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data pelaksanaan ibadah shalat kelas VIII 
SMP Negeri 1 Nguter Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 , memperoleh nilai 
tertinggi 92 dan skor terendah  40.  Rata-rata (mean) yang diperoleh adalah 66.81, 
median  67.50,  modus 72  dan  standar deviasi 10.691.  
Berdasarkan hasil perhitungan data kedisiplinan belajar siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Nguter Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017, memperoleh nilai tertinggi 
94 dan skor terendah 59. Rata-rata (mean) yang diperoleh adalah 75.85, median  
76,  modus 72 dan  standar deviasi 7.52.  
 
C. Uji Prasyarat  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan 
berasal dar populasi yang berdistribusi normal atau tidak (Suharsimi Arikunto, 
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1998:407). Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normaitas dengan bantuan SPSS versi 19 dapat 
dilihat pada tabel 4.4 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X Y 
N 144 144 
Normal Parameters
a,b
 Mean 66.81 75.85 
Std. Deviation 10.691 7.521 
Most Extreme Differences Absolute .069 .058 
Positive .044 .058 
Negative -.069 -.047 
Test Statistic .069 .058 
Asymp. Sig. (2-tailed) .094
c
 .200
c,d
 
 
Berdasarkan hasil pengujian kolmogorov smirnov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi pelaksanaan ibadah shalat untuk model penelitian sebesar 0.094 lebih 
besar dari 0.05. dengan demikian diperoleh keputusan bahwa model penelitian ini 
memiliki distribusi data yang normal.  
Berdasarkan hasil pengujian kolmogorov smirnov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi kedisiplinan belajar siswa untuk model penelitian sebesar 0.200 lebih 
besar dari 0.05. dengan demikian diperoleh keputusan bahwa model penelitian ini 
memiliki distribusi data yang normal.  
D. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi product 
moment, alat tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
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pelaksanaan ibadah shalat dengan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Nguter Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 
 
Tabel 4.5 
Hasil uji hipotesis  
Correlations 
 X Y 
X Pearson Correlation 1 .653
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 144 144 
Y Pearson Correlation .653
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 144 144 
 
 
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan menggunakan teknik analisis 
Product moment. Berdasarkan hasil uji yang dilakukan dengan bantuan software 
SPSS 19. Diketahui bahwa besarnya rxya adalah 0.653. sedangkan nilai signifikansinya 
adalah 0.000, nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya jauh dari 0.05. 
Jadi kesimpulannya adalah terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan 
ibadah shalat dengan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Nguter 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
Tabel 4.6. 
Koefisiensi Korelasi 
 
Inteval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
Sangat Rendah 
Rendah 
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0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Kuat 
 
Setelah ada korelasi maka dihitung seberapa besar konstribusinya dengan 
menggunakan koefisien determinasi (KD), dimana : 
KD  = r
2
 x 100% 
       = (0.653)
2
 x 100% 
        = 0.426 x 100% 
        = 42.6% 
Hasil tersebut menunjukkan sumbangan efektif yang diperoleh dalam penelitian 
sebesar 42.6%. Artinya pelaksanaan ibadah shalat memberikan sumbangan efektif 
sebesar 42.6% terhadap kedisiplinan belajar siswa. 
 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pelaksanaan ibadah shalat 
dengan perolehan nilai Tes 76 s/d 92 dikategori tinggi dengan ketentuan (x  + SD) 
ke atas terdapat 27 siswa atau 19% , dengan perolehan nilai Tes 55 s/d 76 di kategori 
sedang dengan ketentuan  antara (x  – SD) s/d (x  + SD) terdapat 93 siswa atau 64%, 
dengan perolehan nilai Tes 39-55 di kategori rendah (x  – SD) ke bawah terdapat 25 
siswa atau 17%. Kecenderungan pelaksananaan ibadah shalat tergolong sedang 
dengan nilai rata-rata 66.81. 
Kedisiplinan belajar siswa dengan perolehan nilai 83 s/d 94 dikategori tinggi 
dengan ketentuan (x  + SD) ke atas terdapat 27 siswa atau 18% , dengan perolehan 
nilai Tes 67 s/d 83 di kategori sedang dengan ketentuan  antara(x  – SD) s/d (x  + SD)  
terdapat 98 siswa atau 68%, dengan perolehan nilai Tes 55 s/d 67 di kategori rendah 
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(x  – SD) ke bawah terdapat 20 siswa atau 14%. Kecenderungan kedisiplinan belajar 
siswa tergolong sedang dengan nilai rata-rata 75.85. 
Pelaksanaan ibadah shalat adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang 
dilaksanakan oleh setiap muslim di dunia yang bertujuan untuk mengingat Allah 
SWT, serta berhubungan langsung dengan-Nya. Seorang muslim diwajibkan 
melaksanakan shalat lima waktu tepat pada waktu yang ditentukan. Jika seorang 
muslim melalaikan shalat bahkan meninggalkannya akan mengundang kemurkaan 
Allah SWT yang Maha Pengasih. Sedangkan Melaksanakan shalat tepat pada 
waktunya akan memudahkan dalam setiap urusan dan meraih kebahagiaan. Selain 
itu melaksanakan ibadah shalat dapat menimbulkan sikap disiplin pada seseorang.  
Sikap disiplin ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. seperti 
halnya seorang siswa yang mengerjakan shalat dengan baik, tepat pada waktunya, 
dan dikerjakan berulang-ulang maka sikap disiplin akan timbul dengan sendirinya. 
Sikap disiplin ini dapat diterapkan dalam kegiatan belajar di sekolah maupun di 
rumah. Jika dalam belajar siswa dapat disiplin maka tujuan dari belajar akan 
tercapai.  
Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa ada hubungan pelaksanaan 
ibadah shalat dengan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Nguter 
Sukoharjo tahun pelajaran 2016/ 2017. Memperoleh besarnya rxy adalah 0.653. 
sedangkan nilai signifikansinya adalah 0.000, nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai 
probabilitasnya jauh dari 0.05. Jadi kesimpulannya adalah terdapat hubungan yang 
signifikan antara pelaksanaan ibadah shalat dengan kedisiplinan belajar siswa kelas 
VIII di SMP Negeri 1 Nguter Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Koefisien determinasinya r
2
 = 0,653² = 0,426. Hal ini berarti nilai besaran 
sumbangan pelaksanaan ibadah shalat terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Nguter tahun pelajaran 2016/2017 sebesar 42.6%. Artinya bahwa 
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42.6% kedisiplinan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Nguter Sukoharjo tahun 
pelajaran 2016/2017 ditentukan oleh pelaksanaan ibadah shalat. Sisanya 57.4% 
ditentukan oleh faktor lain. 
Secara teori, shalat dikerjakan atas waktu-waktu yang ditentukan, dan 
dilaksanakan secara berulang-ulang. Dengan melaksanakan secara tertib dan 
baik, sikap disiplin akan timbul dengan sendirinya dan melekat kuat dalam 
diri seseorang. Sikap disiplin ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Sebagai seorang siswa yang melaksanakan ibadah shalat tepat pada 
waktunya sikap disiplin juga akan melekat kuat dalam diri siswa, di samping 
itu tugas seorang siswa adalah belajar, oleh karena itu sikap disiplin ini dapat 
diterapkan dalam kegiatan belajar di sekolah dan di rumah.  
Dengan disiplin siswa akan lancar dalam belajarnya. Siswa dapat 
mengelompokkan waktu, memanfaatkan waktu luang dan siswa akan lebih 
tertib dalam kegiatan belajar. Dengan disiplin pula tujuan belajar dapat 
tercapai dengan baik. Disiplin dalam belajar dapat ditingkatkan jika seorang 
siswa disiplin pula dalam beribadah shalat. 
Dengan kata lain kedisiplinan belajar siswa dapat ditingkatkan jika seorang 
siswa disiplin pula dalam mengerjakan ibadah shalat. Hal ini berarti siswa yang 
memiliki sikap disiplin yang tinggi dalam mengerjakan ibadah shalat, memiliki 
tingkat kedisiplinan belajar yang tinggi pula. Dan sebaliknya, siswa yang miliki sikap 
disiplin yang rendah dalam melaksanakan ibadah shalat, Ia akan  memiliki tingkat 
kedisiplinan belajar yang rendah pula. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Sebagaimana telah diuraikan baik bersifat teoritis maupun hasil dari 
penelitian mengenai pelaksanaan ibadah shalat dengan kedisiplinan belajar siswa 
kelas VIII  SMP Negeri 1 Nguter Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pelaksanakan ibadah shalat kelas VIII SMP Negeri 1 Nguter Sukoharjo tahun 
pelajaran 2016/2017 dikategorikan sedang, dengan nilai tes bacaan, gerakan 
dan tuma‟ninah antara 55 s/d 76, memperoleh responden terbanyak yaitu 93 
siswa atau 64%. 
2. Kedisiplinan belajar siswa pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Nguter tahun 
pelajaran 2016/2017 dikategorikan sedang, dengan memenuhi nilai antara 67 
s/d 83, memperoleh responden terbanyak yaitu 98 siswa atau 68%. 
3. Terdapat hubungan yang positif antara pelaksanaan ibadah shalat dengan 
kedisiplinan belajar siswa kelas VIII  SMP Negeri 1 Nguter tahun pelajaran 
2016/2017. terbukti nilai rxy sebesar 0.653, sedangkan nilai r tabel pada 
tingkat signifikan 5% dan N=145 adalah 0.176 sehingga rxy (0.653 > r tabel 
(0.176).dengan demikian Ho menyatakan tidak terdapat kesesuaian antara 
pelaksanaan ibadah shalat dengan kedisiplinan belajar siswa ditolak, dan Ha 
diterima.  
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B. Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan beberapa saran 
kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
Adapun saran-saran tersebut adalah: 
1. Kepada Sekolah 
Kepala sekolah sebagai pemimpin hendaknya lebih menanamkan 
kembali nilai-nilai ke Islaman yang sudah ada di lingkungan sekolah, baik 
dikalangan guru-guru dan murid-murid. 
2. Kepada Guru  
Guru bidang studi Pendidikan Agama Islam hendaknya mempunyai 
target atau strategi khusus untuk meningkatkan dan mengajarkan kembali 
serta memperbaiki ibadah shalat siswa yang masih kurang dengan tepat dan 
cepat supaya siswa dapat melaksanakan shalat dengan benar sesuai dengan 
syarat dan rukun shalat.  
3. Kepada Siswa 
Siswa hendaknya mempunyai semangat yang tinggi dalam beribadah 
dan kegiatan belajar serta menuangkan sikap disiplin di dalamnya sehingga 
bisa meningkatkan kedisiplinan dalam beribadah dan kegiatan belajar. Agar  
dapat meraih cita-cita yang telah direncanakan serta memperoleh bekal ilmu 
pengetahuan bagi masa depannya kelak. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
C. Kesimpulan  
Sebagaimana telah diuraikan baik bersifat teoritis maupun hasil dari 
penelitian mengenai pelaksanaan ibadah shalat dengan kedisiplinan belajar siswa 
kelas VIII  SMP Negeri 1 Nguter Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut:  
4. Pelaksanakan ibadah shalat kelas VIII SMP Negeri 1 Nguter Sukoharjo tahun 
pelajaran 2016/2017 dikategorikan sedang, dengan nilai tes bacaan, gerakan 
dan tuma‟ninah antara 55 s/d 76, memperoleh responden terbanyak yaitu 93 
siswa atau 64%. 
5. Kedisiplinan belajar siswa pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Nguter tahun 
pelajaran 2016/2017 dikategorikan sedang, dengan memenuhi nilai antara 67 
s/d 83, memperoleh responden terbanyak yaitu 98 siswa atau 68%. 
6. Terdapat hubungan yang positif antara pelaksanaan ibadah shalat dengan 
kedisiplinan belajar siswa kelas VIII  SMP Negeri 1 Nguter tahun pelajaran 
2016/2017. terbukti nilai rxy sebesar 0.653, sedangkan nilai r tabel pada 
tingkat signifikan 5% dan N=145 adalah 0.176 sehingga rxy (0.653 > r tabel 
(0.176).dengan demikian Ho menyatakan tidak terdapat kesesuaian antara 
pelaksanaan ibadah shalat dengan kedisiplinan belajar siswa ditolak, dan Ha 
diterima.  
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D. Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan beberapa saran 
kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
Adapun saran-saran tersebut adalah: 
4. Kepada Sekolah 
Kepala sekolah sebagai pemimpin hendaknya lebih menanamkan 
kembali nilai-nilai ke Islaman yang sudah ada di lingkungan sekolah, baik 
dikalangan guru-guru dan murid-murid. 
5. Kepada Guru  
Guru bidang studi Pendidikan Agama Islam hendaknya mempunyai 
target atau strategi khusus untuk meningkatkan dan mengajarkan kembali 
serta memperbaiki ibadah shalat siswa yang masih kurang dengan tepat dan 
cepat supaya siswa dapat melaksanakan shalat dengan benar sesuai dengan 
syarat dan rukun shalat.  
6. Kepada Siswa 
Siswa hendaknya mempunyai semangat yang tinggi dalam beribadah 
dan kegiatan belajar serta menuangkan sikap disiplin di dalamnya sehingga 
bisa meningkatkan kedisiplinan dalam beribadah dan kegiatan belajar. Agar  
dapat meraih cita-cita yang telah direncanakan serta memperoleh bekal ilmu 
pengetahuan bagi masa depannya kelak. 
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LAMPIRAN 1  
PELAKSANAAN IBADAH SHALAT  
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Lampran 1.1 
Tes Pelaksanaan Ibadah Shalat 
 
No 
Unsur yang dinilai (Bacaan)  
Jumlah Iftitah Al-fatihah Surat 
Pendek 
Rukuk I‟tidal sujud Duduk 
diantara 
2 sujud 
tasyahud salam 
SM 10 7 5 6 5 6 6 10 5 60 
1           
2           
3           
 
 
No 
Unsur yang dinilai (Gerakan)  
Jumlah Takbir Rukuk I‟tidal Sujud Duduk diantara 2 
sujud 
tasyahud salam 
SM 3 5 4 5 5 5 3 30 
1         
2         
3         
 
No Unsur yang dinilai (Tuma’ninah) Jumlah 
SM 10 10 
1   
2   
3   
 
No Unsur yang dinilai jumlah 
Bacaan Gerakan Tuma’ninah 
SM 60 30 10 100 
1     
2     
3     
 
 
 
 
 
84 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
ANGKET KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA 
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Lampiran 2.1 
Angket Atau Kuisioner Kedisiplinan Belajar Siswa (Uji Coba) 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Jenis kelamin :  
 
Petunjuk Pengisian ! 
1. Berikut ini terdiri dari 30 item pernyataan dan 5 pilihan jawaban, yaitu: 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (S) 
c. Kadang-kadang (K) 
d. Jarang (J) 
e. Tidak pernah (T) 
2. Anda diminta untuk memilih jawaban item pernyataan dengan memberikan tanda 
centang (√) atau tanda silang (X) pada salah satu 
kolom yang tersedia disebelah kanan item pernyataan.  
3. Tidak ada pilihan / jawaban yang benar atau salah, tetapi pilihlah yang paling 
tepat sesuai anda. 
4. Terimakasih atas perhatian dan kesediaan anda.  
۞Selamat Mengerjakan۞ 
 
Angket Kedisiplinan Belajar Siswa (Uji Coba) 
No Pernyataan SL S K J TP 
1 Saya belajar di rumah.      
2 Orangtua saya memantau saya ketika belajar.      
3 Jika dirumah sedang mati lampu, saya tetap belajar.      
4 Di rumah, saya mengulang pelajaran yang 
diterangkan guru di sekolah. 
 
 
    
5 Saya lebih memilih bermain daripada belajar.      
6 Bagi saya, belajar hanya buang-buang waktu saja.      
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7 Jika mati lampu, saya memilih tidur dari pada 
belajar. 
 
 
    
8 Ketika bapak dan ibu menyuruh belajar, saya pura-
pura tidak dengar. 
     
9 Saya datang kesekolah tepat waktu.      
10 Saya meninggalkan sekolah tanpa ijin guru.      
11 Saya berkata kasar kepada guru saat pelajaran 
berlangsung. 
 
 
    
12 Ketika ujian, saya tidak menyontek catatan maupun 
LKS. 
     
13 Saya berkata sopan kepada guru ketika di kelas 
ataupun diluar kelas. 
     
14 Saya mengeluarkan baju seragam saya ketika 
pelajaran berangsung.  
     
15 Di sekolah, saya  berpakaian rapi dan bersih.      
16 Ketika akan ulangan, saya menulis contekan di 
kertas 
     
17 Saya meminta ijin kepada guru mata pelajaran, 
ketika saya meninggalkan pelajaran. 
     
18 Ketika mendapat tugas, saya kerjakan sendiri 
dengan baik. 
     
19 Saya mengumpulkan tugas dari guru tepat waktu.      
20 Ketika mendapat tugas pekerjaan rumah saya 
langsung kerjakan saat sampai dirumah. 
 
 
    
21 Saya tidak mengerjakan tugas Pekerjaan Rumah di 
sekolah. 
 
 
    
22 Saya mencontek hasil tugas teman sebangku       
23 Saya menggerjakan tugas pekerjaan rumah di 
sekolah. 
 
 
    
24 Berpura-pura buku tertinggal ketika guru menyuruh 
mengumpulkan tugas. 
     
25 Ketika ada waktu luang di rumah saya akan belajar      
26 Saat jam istirahat, saya belajar di kelas dengan 
teman yang lain . 
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27 Saya mengelompokan waktu kapan belajar dan 
kapan bermain dengan baik. 
     
28 Jika ada waktu luang di rumah saya memilih 
menonton tv dari pada belajar 
 
 
    
29 Setiap pulang sekolah sampai malam saya bermain 
dan menonton tv. 
     
30 Saya akan kehilangan waktu banyak, jika saya 
belajar. 
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Lampiran 2.2 
Data Uji Coba Angket Kedisiplinan Belajar Siswa. 
No Siswa 
Butir Soal 
x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 
1 Agung T 3 4 2 3 4 1 4 3 3 5 4 5 2 5 5 5 5 
2 Ahmad 3 5 2 2 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 
3 Aris 4 4 3 3 5 3 2 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 
4 Avis 4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
5 Ayuk 4 5 3 3 3 5 4 1 5 5 4 3 4 5 5 5 5 
6 Bima 3 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 2 5 4 2 5 2 
7 Della  4 5 5 5 4 3 3 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 
8 Devy 3 3 1 2 3 4 4 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 
9 Diki 4 5 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
10 Dwi 3 4 3 3 3 2 3 3 5 4 2 3 5 5 5 3 4 
11 Fadhela 4 3 2 3 3 4 3 3 4 5 5 2 4 5 4 3 3 
12 Luthtiti 4 5 3 3 4 5 3 4 5 5 2 4 5 5 5 4 4 
13 M.Agung 3 3 1 2 5 1 3 1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 
14 Pipit 4 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 
15 Ramadhan 3 4 2 2 2 4 1 3 1 3 2 3 3 5 3 3 3 
16 Ryan 5 5 3 2 5 2 4 3 3 5 5 4 3 5 5 5 5 
17 Satrio 3 3 2 2 2 3 1 3 1 5 2 4 4 3 5 4 3 
18 Trias 4 5 4 3 4 5 3 2 5 1 5 5 5 5 5 4 4 
19 Widy 5 3 2 3 4 4 4 3 5 3 3 3 5 3 5 4 5 
20 Winarsih 4 5 5 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 
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Butir Soal Jumlah 
x18 x19 x20 x21 x22 x23 x24 x25 x26 x27 x28 x29 x30 
3 5 3 4 5 3 3 2 1 3 4 4 5 108 
1 4 4 2 5 4 4 2 4 3 4 3 3 113 
2 2 4 3 3 3 5 4 5 4 5 4 5 119 
5 5 2 5 5 5 5 2 2 3 4 3 5 125 
2 3 5 3 4 5 5 2 4 3 3 4 5 117 
2 2 2 4 3 3 5 5 4 5 3 3 3 107 
2 4 5 4 5 4 4 5 2 5 4 5 5 129 
4 3 2 3 3 4 5 3 4 1 5 5 5 112 
3 5 4 2 5 5 5 4 2 5 4 5 5 132 
3 4 3 3 3 3 5 3 4 3 3 3 3 103 
2 3 2 1 5 4 4 3 3 3 1 2 5 98 
4 5 5 5 2 3 3 4 2 5 4 5 5 122 
3 4 4 3 3 3 5 3 2 3 3 1 5 104 
3 5 3 5 3 4 4 4 4 5 4 5 5 129 
1 3 2 3 3 3 3 1 1 1 3 1 4 76 
3 5 3 5 5 5 5 3 3 2 5 5 5 123 
3 3 4 2 5 4 5 4 1 1 2 5 4 93 
4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 3 5 5 128 
2 3 2 3 3 3 4 2 2 4 2 4 5 103 
4 3 4 5 4 4 5 5 5 3 5 2 4 130 
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Lampiran 2.3 
Uji Validitas Angket Kedisiplinan belajar siswa. 
No 
Butir Soal 
x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 
1 3 4 2 3 4 1 4 3 3 5 4 5 2 
2 3 5 2 2 4 5 4 5 4 5 5 4 4 
3 4 4 3 3 5 3 2 5 5 5 4 5 4 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 
5 4 5 3 3 3 5 4 1 5 5 4 3 4 
6 3 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 2 5 
7 4 5 5 5 4 3 3 4 5 5 3 4 5 
8 3 3 1 2 3 4 4 5 5 5 3 3 5 
9 4 5 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 
10 3 4 3 3 3 2 3 3 5 4 2 3 5 
11 4 3 2 3 3 4 3 3 4 5 5 2 4 
12 4 5 3 3 4 5 3 4 5 5 2 4 5 
13 3 3 1 2 5 1 3 1 5 5 5 3 5 
14 4 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 
15 3 4 2 2 2 4 1 3 1 3 2 3 3 
16 5 5 3 2 5 2 4 3 3 5 5 4 3 
17 3 3 2 2 2 3 1 3 1 5 2 4 4 
18 4 5 4 3 4 5 3 2 5 1 5 5 5 
19 5 3 2 3 4 4 4 3 5 3 3 3 5 
20 4 5 5 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 
ƩX 74 83 56 59 74 74 65 71 84 90 78 77 88 
rXy 0.498 0.604 0.656 0.484 0.557 0.329 0.595 0.376 0.579 0.189 0.460 0.643 0.409 
r 
tabel 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
ƩX
2
 282 359 180 187 288 308 231 283 384 426 332 317 402 
Mean 3.7 4.15 2.8 2.95 3.7 3.7 3.25 3.55 4.2 4.5 3.9 3.85 4.4 
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No 
Butir Soal 
x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 x21 x22 x23 x24 x25 x26 
1 5 5 5 5 3 5 3 4 5 3 3 2 1 
2 5 4 5 4 1 4 4 2 5 4 4 2 4 
3 5 5 3 5 2 2 4 3 3 3 5 4 5 
4 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 5 2 2 
5 5 5 5 5 2 3 5 3 4 5 5 2 4 
6 4 2 5 2 2 2 2 4 3 3 5 5 4 
7 5 5 5 5 2 4 5 4 5 4 4 5 2 
8 5 5 4 5 4 3 2 3 3 4 5 3 4 
9 5 5 5 5 3 5 4 2 5 5 5 4 2 
10 5 5 3 4 3 4 3 3 3 3 5 3 4 
11 5 4 3 3 2 3 2 1 5 4 4 3 3 
12 5 5 4 4 4 5 5 5 2 3 3 4 2 
13 5 5 5 5 3 4 4 3 3 3 5 3 2 
14 4 5 4 5 3 5 3 5 3 4 4 4 4 
15 5 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 1 
16 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 3 3 
17 3 5 4 3 3 3 4 2 5 4 5 4 1 
18 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 
19 3 5 4 5 2 3 2 3 3 3 4 2 2 
20 5 5 3 5 4 3 4 5 4 4 5 5 5 
ƩX 94 93 83 87 56 76 68 69 79 76 88 66 60 
rXY 0.291 0.489 0.293 0.596 0.493 0.476 0.482 0.524 0.224 0.510 0.241 0.541 0.432 
r 
tabel 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
ƩX
2
 450 445 357 395 178 310 256 265 333 300 398 246 216 
Mean 4.7 4.65 4.15 4.35 2.8 3.8 3.4 3.45 3.95 3.8 4.4 3.3 3 
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No 
 Butir Soal 
Total (Y) Y
2
 
x27 x28 x29 x30 
1 3 4 4 5 108 11664 
2 3 4 3 3 113 12769 
3 4 5 4 5 119 14161 
4 3 4 3 5 125 15625 
5 3 3 4 5 117 13689 
6 5 3 3 3 107 11449 
7 5 4 5 5 129 16641 
8 1 5 5 5 112 12544 
9 5 4 5 5 132 17424 
10 3 3 3 3 103 10609 
11 3 1 2 5 98 9604 
12 5 4 5 5 122 14884 
13 3 3 1 5 104 10816 
14 5 4 5 5 129 16641 
15 1 3 1 4 76 5776 
16 2 5 5 5 123 15129 
17 1 2 5 4 93 8649 
18 5 3 5 5 128 16384 
19 4 2 4 5 103 10609 
20 3 5 2 4 130 16900 
ƩX 67 71 74 91 2271 5157441 
rXY 0.610 0.603 0.533 0.363 
r 
tabel 0.444 0.444 0.444 0.444 
ƩX
2
 261 275 310 425 
Mean 3.35 3.55 3.7 4.55 
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Butir Nomer 1 
NO 
BUTIR 1 
X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 3 108 9 11664 324 
2 3 113 9 12769 339 
3 4 119 16 14161 476 
4 4 125 16 15625 500 
5 4 117 16 13689 468 
6 3 107 9 11449 321 
7 4 129 16 16641 516 
8 3 112 9 12544 336 
9 4 132 16 17424 528 
10 3 103 9 10609 309 
11 4 98 16 9604 392 
12 4 122 16 14884 488 
13 3 104 9 10816 312 
14 4 129 16 16641 516 
15 3 76 9 5776 228 
16 5 123 25 15129 615 
17 3 93 9 8649 279 
18 4 128 16 16384 512 
19 5 103 25 10609 515 
20 4 130 16 16900 520 
Jumlah 74 2271 282 261967 8494 
N 20 
    ƩX 74 
    
ƩX2 282 
    
(ƩX)2 5476 
    
ƩY2 261967 
    
(ƩY)2 5157441 
    ƩXY 8494 
    N.ƩXY 169880 
    ƩX.ƩY 168054 
    
(N.ƩX2 -(ƩX)2) 164 
    
(N.ƩY2 -(ƩY)2) 81899 
    rhitung 0.4982411 
    rtabel 0.444 
    Kriteria valid 
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Hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai tabel korelasi product moment 
dengan N = 20 dan taraf signifikansi 5% adalah sebesar 0,444. Karena r hitung (0,498) < 
r tabel (0,444), disimpulkan bahwa butir angket tersebut  valid. Untuk butir selanjutnya 
menggunakan langkah yang sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝑟
𝑋𝑌=
𝑁∑𝑋𝑌− ∑𝑋  ∑𝑌 
  𝑁∑𝑋2− ∑𝑋 2  𝑁 ∑𝑌2− ∑𝑌 2 
 
𝑟
𝑋𝑌=
 20  8494 − 74 (2271)
   20  282 −(74)2   20  261967 −(2271)2 
 
𝑟
𝑋𝑌=
169880−168054
  164  81899 
 
𝑟
𝑋𝑌=
1826
 13431436
 
𝑟
𝑋𝑌=
1826
3664.89
 
𝑟𝑋𝑌=0,498 
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Lampiran 2.4 
Uji reliabilitas Angket Kedisiplinan Belajar Siswa 
No 
Butir Soal 
x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 
1 3 4 2 3 4 1 4 3 3 5 4 5 
2 3 5 2 2 4 5 4 5 4 5 5 4 
3 4 4 3 3 5 3 2 5 5 5 4 5 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 
5 4 5 3 3 3 5 4 1 5 5 4 3 
6 3 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 2 
7 4 5 5 5 4 3 3 4 5 5 3 4 
8 3 3 1 2 3 4 4 5 5 5 3 3 
9 4 5 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 
10 3 4 3 3 3 2 3 3 5 4 2 3 
11 4 3 2 3 3 4 3 3 4 5 5 2 
12 4 5 3 3 4 5 3 4 5 5 2 4 
13 3 3 1 2 5 1 3 1 5 5 5 3 
14 4 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 
15 3 4 2 2 2 4 1 3 1 3 2 3 
16 5 5 3 2 5 2 4 3 3 5 5 4 
17 3 3 2 2 2 3 1 3 1 5 2 4 
18 4 5 4 3 4 5 3 2 5 1 5 5 
19 5 3 2 3 4 4 4 3 5 3 3 3 
20 4 5 5 3 4 5 3 5 5 5 5 5 
Jumlah 74 83 56 59 74 74 65 71 84 90 78 77 
ƩX
2
 282 359 180 187 288 308 231 283 384 426 332 317 
(ƩX)
2
/N 273.8 344.45 157 174.05 273.8 273.8 211.25 252.05 352.8 405 304.2 296.45 
ƩX
2
-(ƩX)
2
/N 
0.41 0.7275 1.16 0.6475 0.71 1.71 0.9875 1.5475 1.56 1.05 1.39 1.0275 
N 
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No 
Butir Soal 
x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 x21 x22 x23 
1 2 5 5 5 5 3 5 3 4 5 3 
2 4 5 4 5 4 1 4 4 2 5 4 
3 4 5 5 3 5 2 2 4 3 3 3 
4 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 
5 4 5 5 5 5 2 3 5 3 4 5 
6 5 4 2 5 2 2 2 2 4 3 3 
7 5 5 5 5 5 2 4 5 4 5 4 
8 5 5 5 4 5 4 3 2 3 3 4 
9 5 5 5 5 5 3 5 4 2 5 5 
10 5 5 5 3 4 3 4 3 3 3 3 
11 4 5 4 3 3 2 3 2 1 5 4 
12 5 5 5 4 4 4 5 5 5 2 3 
13 5 5 5 5 5 3 4 4 3 3 3 
14 5 4 5 4 5 3 5 3 5 3 4 
15 3 5 3 3 3 1 3 2 3 3 3 
16 3 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 
17 4 3 5 4 3 3 3 4 2 5 4 
18 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 
19 5 3 5 4 5 2 3 2 3 3 3 
20 5 5 5 3 5 4 3 4 5 4 4 
Jumlah 88 94 93 83 87 56 76 68 69 79 76 
ƩX
2
 402 450 445 357 395 178 310 256 265 333 300 
(ƩX)
2
/N 387.2 441.8 432.45 344.45 378.45 156.8 288.8 231.2 238 312 289 
ƩX
2
-(ƩX)
2
/N 
0.74 0.41 0.6275 0.6275 0.8275 1.06 1.06 1.24 1.3475 1.0475 
0.5
6 N 
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No 
              
Total (Y) Y
2
 
x24 x25 x26 x27 x28 x29 x30 
1 3 2 1 3 4 4 5 108 11664 
2 4 2 4 3 4 3 3 113 12769 
3 5 4 5 4 5 4 5 119 14161 
4 5 2 2 3 4 3 5 125 15625 
5 5 2 4 3 3 4 5 117 13689 
6 5 5 4 5 3 3 3 107 11449 
7 4 5 2 5 4 5 5 129 16641 
8 5 3 4 1 5 5 5 112 12544 
9 5 4 2 5 4 5 5 132 17424 
10 5 3 4 3 3 3 3 103 10609 
11 4 3 3 3 1 2 5 98 9604 
12 3 4 2 5 4 5 5 122 14884 
13 5 3 2 3 3 1 5 104 10816 
14 4 4 4 5 4 5 5 129 16641 
15 3 1 1 1 3 1 4 76 5776 
16 5 3 3 2 5 5 5 123 15129 
17 5 4 1 1 2 5 4 93 8649 
18 4 5 5 5 3 5 5 128 16384 
19 4 2 2 4 2 4 5 103 10609 
20 5 5 5 3 5 2 4 130 16900 
Jumlah 88 66 60 67 71 74 91 2271 5157441 
ƩX
2
 398 246 216 261 275 310 425 9399 88341201 
(ƩX)
2
/N 387 218 180 224 252 274 414 8767.85 76875193.62 
ƩX
2
-(ƩX)
2
/N 
0.54 1.41 1.8 1.8275 1.1475 1.81 0.5475 31.5575 995.8758063 
N 
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Hasil perhitungan reliabilitas angket persepsi siswa terhadap dukungan orang tua. 
1. Mencari varians tiap butir soal dengan rumus: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Mencari jumlah varian 
   ∑σi = 31.5575 
σb2  =  
∑X2 −
(∑X)2
n
n
 
σb2  =  
282 −
(74)2
20
20
 
σb2  =  
282 −
5476
20
20
 
σb2  =  
282 − 273.8
20
 
σb2  =  
8.2
20
 
σb2  =  0,41 
2)   0.7275 
3)   1,16 
4)   0,6475 
5)   0,71 
6)   1,71 
7)   0,9875 
8)   1,548 
9)   1,56 
10) 1,05 
11) 1,39 
 
12) 1,0275 
13) 0,74 
14) 0,41 
15) 0,6275 
16) 0,6275 
17) 0,8275 
18) 1,06 
19)1,06 
20) 1,24 
21) 1,3475 
 
22) 1,0475 
23) 0,56 
24) 0,54 
25) 1,41 
26) 1,8 
27) 1,8275 
28) 1,1475 
29) 1,81 
            30) 0,5475 
99 
 
 
 
3. Mencari varian total 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Dimasukkan ke dalam rumus Alpha 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karena r hitung > r tabel atau 0,931 > 0,444, maka disimpulkan bahwa angket 
persepsi siswa terhadap dukungan orang tua reliabel. 
 
 
  
σt2  =  
∑Y2 −
(∑Y)2
n
n
 
σt2  =  
5157441 −
(2271)2
20
20
 
σt2  =  
5157441 −
5157441
20
20
 
σt2  =  
5157441 − 257872,05
20
 
σt2  =  
4899568,95
20
 
σt2  =  244978,448 
 
r
11= 
(𝑘)
𝑘−1 
 1−
∑  𝜎2𝑏
𝜎𝑡2
  
 
r
11=  
30
29 
 1−
31,5575
244978 ,448 
  
r11= 1,034  1−0,000128793   
r11= 1,034 x 0,9 
r11=0,9306 (0,931) 
100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
DATA PENELITIAN 
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Lampiran 3.1  
Data Pelaksanaan Ibadah Shalat 
siswa 
Pelaksanaan Ibadah Shalat 
Data 
Bacaan Gerakkan Tuma'ninah 
1 39 15 4 58 
2 58 26 8 92 
3 39 15 4 58 
4 42 14 5 61 
5 48 21 5 74 
6 48 16 6 70 
7 43 14 5 62 
8 30 17 5 52 
9 53 20 6 79 
10 50 18 6 74 
11 52 22 8 82 
12 45 20 5 70 
13 40 18 4 62 
14 53 20 7 80 
15 48 20 6 74 
16 43 10 5 58 
17 57 26 9 92 
18 51 23 6 80 
19 35 13 4 52 
20 28 11 3 42 
21 35 16 4 55 
22 36 10 4 50 
23 39 18 4 61 
24 48 20 6 74 
25 47 20 7 74 
26 35 11 6 52 
27 35 17 5 57 
28 35 11 5 51 
29 46 24 7 77 
30 36 12 5 53 
31 52 25 8 85 
32 42 16 5 63 
siswa Pelaksanaan Ibadah Shalat Data 
102 
 
 
 
Bacaan Gerakkan Bacaan 
 
33 35 13 5 53 
34 55 25 8 88 
35 41 22 5 68 
36 44 16 6 66 
37 47 19 7 73 
38 42 14 6 62 
39 45 23 6 74 
40 37 15 5 57 
41 54 22 7 83 
42 54 21 7 82 
43 43 16 5 64 
44 47 16 5 68 
45 26 10 3 39 
46 29 8 3 40 
47 28 12 5 45 
48 42 19 5 66 
49 43 14 6 63 
50 50 18 6 74 
51 48 18 7 73 
52 49 16 7 72 
53 33 12 6 51 
54 49 18 6 73 
55 40 17 7 64 
56 45 15 6 66 
57 46 16 6 68 
58 50 16 6 72 
59 34 12 6 52 
60 48 18 7 73 
61 52 20 8 80 
62 44 12 5 61 
63 45 11 5 61 
64 52 22 8 82 
65 41 17 6 64 
66 48 16 6 70 
67 39 15 4 58 
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siswa 
Pelaksanaan Ibadah Shalat 
Data 
 Bacaan Gerakkan Bacaan 
68 42 18 5 65 
69 44 13 7 64 
70 44 15 5 64 
71 47 14 5 66 
72 50 16 6 72 
73 43 19 6 68 
74 36 13 5 54 
75 40 15 5 60 
76 36 14 4 54 
77 48 16 7 71 
78 50 19 6 75 
79 52 22 8 82 
80 36 12 6 54 
81 49 16 6 71 
82 49 17 6 72 
83 52 16 7 75 
84 45 15 5 65 
85 34 15 5 54 
86 40 16 5 61 
87 50 17 6 73 
88 37 14 5 56 
89 35 12 5 52 
90 47 15 5 67 
91 48 18 6 72 
92 50 21 6 77 
93 45 14 6 65 
94 43 16 6 65 
95 47 15 6 68 
96 49 16 6 71 
97 28 11 4 43 
98 56 21 8 85 
99 50 19 6 75 
100 28 15 5 48 
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siswa 
Pelaksanaan Ibadah Shalat Data 
 Bacaan Gerakkan Bacaan 
100 28 15 5 48 
101 42 18 7 67 
102 37 14 7 58 
103 52 20 5 77 
104 45 20 5 70 
105 40 15 6 61 
106 50 15 5 70 
107 55 20 8 83 
108 29 17 4 50 
109 51 16 5 72 
110 42 19 7 68 
111 37 13 6 56 
112 49 17 5 71 
113 47 16 5 68 
114 53 18 5 76 
115 43 18 6 67 
116 33 15 4 52 
117 42 16 7 65 
118 35 10 5 50 
119 50 19 7 76 
120 42 16 7 65 
121 50 15 7 72 
122 52 14 7 73 
123 52 25 6 83 
124 55 20 7 82 
125 46 13 6 65 
126 49 18 5 72 
127 41 10 5 56 
128 40 16 5 61 
129 49 18 5 72 
130 47 19 4 70 
131 39 16 5 60 
132 33 14 6 53 
133 46 18 6 70 
134 43 17 5 65 
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siswa 
Pelaksanaan Ibadah Shalat Data 
 Bacaan Gerakkan Bacaan 
135 50 19 5 74 
136 42 17 4 63 
137 45 20 5 70 
138 54 28 8 90 
139 49 18 5 72 
140 41 16 6 63 
141 55 25 8 88 
142 40 13 7 60 
143 38 15 5 58 
144 48 16 8 72 
145 37 18 5 60 
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Lampiran 3.2 
Data Kedisiplian Belajar Siswa 
No 
Butir Soal 
Data 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 5 3 3 5 5 3 5 5 1 2 5 2 5 4 1 3 2 2 2 5 68 
2 5 3 4 3 5 3 5 5 2 5 5 5 5 5 3 3 5 5 4 4 84 
3 3 2 1 3 4 5 2 5 2 5 1 5 4 2 2 4 3 5 4 4 66 
4 3 4 4 3 5 3 4 5 3 5 4 5 4 3 4 3 3 3 3 5 76 
5 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 2 2 4 3 5 5 5 83 
6 3 3 4 3 5 1 5 5 2 5 5 5 3 2 5 3 5 5 2 3 74 
7 4 4 1 2 4 5 2 5 4 4 5 5 3 5 5 4 3 4 5 2 76 
8 3 1 2 2 4 2 5 5 2 5 5 3 3 3 2 4 3 3 4 4 65 
9 5 3 1 3 5 3 5 5 1 5 5 4 3 5 3 3 5 5 3 4 76 
10 3 3 2 1 4 5 5 5 4 4 4 5 4 3 2 4 3 4 4 4 73 
11 5 5 4 2 3 5 4 5 5 5 3 3 5 3 5 3 3 5 3 4 80 
12 4 5 4 2 5 2 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 3 5 3 4 81 
13 3 4 1 3 5 1 5 5 2 4 5 5 5 5 2 5 2 3 3 4 72 
14 3 5 5 5 5 5 3 5 3 4 4 3 3 4 5 4 2 3 5 5 81 
15 5 3 3 4 3 5 2 5 3 5 5 4 3 5 1 3 5 2 3 3 72 
16 3 2 1 3 3 4 5 5 3 5 2 3 4 3 3 3 3 1 3 4 63 
17 4 1 5 3 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 86 
18 5 3 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 1 5 2 4 3 5 81 
19 4 5 3 3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 3 4 3 3 4 4 79 
20 3 3 5 2 3 5 3 5 2 4 5 3 3 3 3 5 3 3 2 4 69 
21 3 3 2 3 3 3 5 5 1 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
22 3 2 2 3 4 4 5 5 3 5 4 3 4 4 2 3 5 2 4 5 72 
23 3 2 1 2 3 4 4 5 1 5 5 4 4 3 3 5 3 5 5 4 71 
24 3 4 3 3 4 4 5 5 2 5 5 3 5 3 3 5 3 3 4 5 77 
25 3 5 5 3 4 3 3 5 3 4 4 5 5 3 2 5 3 5 3 5 78 
26 3 3 2 3 3 3 5 3 1 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
27 3 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 3 4 3 5 3 4 4 5 2 79 
28 3 1 1 3 5 3 4 5 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 60 
29 2 3 2 2 4 4 5 5 3 5 4 3 4 4 3 3 5 2 4 5 72 
30 3 3 1 3 3 3 4 3 5 4 4 3 3 4 3 3 3 5 3 3 66 
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No 
Butir Soal 
Data 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
31 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 2 4 5 90 
32 1 5 4 5 2 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 4 5 2 1 1 74 
33 3 3 2 3 3 4 3 5 3 5 5 3 3 4 3 4 5 1 3 5 70 
34 3 4 3 4 4 5 4 5 1 4 5 5 5 4 3 5 5 5 3 3 80 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 2 2 2 5 1 2 1 2 3 3 68 
36 5 1 5 5 3 3 2 3 3 4 3 5 3 5 3 5 4 3 4 4 73 
37 3 4 3 3 5 4 4 5 1 5 3 3 3 5 1 4 4 4 4 5 73 
38 5 4 4 3 5 3 4 5 5 4 3 4 2 2 5 5 2 3 4 5 77 
39 4 2 5 3 5 4 5 5 3 4 1 3 4 5 4 5 5 3 5 4 79 
40 3 3 4 2 4 5 5 3 4 1 5 3 3 3 4 3 2 5 5 5 72 
41 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 94 
42 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 92 
43 4 4 4 1 3 5 4 4 3 3 1 2 4 5 3 3 5 4 5 2 69 
44 3 3 5 4 2 4 5 5 3 3 2 2 3 2 5 5 2 5 5 5 73 
45 2 2 1 2 4 3 5 3 3 2 2 3 4 3 1 2 3 4 3 3 55 
46 5 1 2 3 3 4 5 3 3 2 1 2 1 5 2 2 2 5 5 3 59 
47 5 5 3 5 5 4 5 5 3 4 3 3 3 3 1 3 1 2 2 4 69 
48 5 3 2 5 4 5 4 4 3 3 5 3 3 4 2 1 4 5 5 5 75 
49 5 4 1 3 2 5 5 5 4 3 3 2 2 3 5 2 5 5 5 3 72 
50 4 4 3 4 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 87 
51 3 4 5 2 3 4 5 5 5 5 5 3 5 3 3 3 5 3 5 5 81 
52 4 5 5 5 3 4 5 5 3 5 5 3 3 4 3 4 5 1 5 5 82 
53 3 2 5 2 4 3 4 5 3 3 4 4 5 3 3 2 4 5 5 3 72 
54 3 2 5 3 4 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 3 5 5 83 
55 3 1 2 2 3 2 3 5 2 5 5 3 3 2 3 4 5 5 1 3 62 
56 4 3 2 3 5 3 5 5 1 5 5 3 5 4 1 3 4 5 5 5 76 
57 1 5 1 2 4 4 5 5 5 5 3 5 3 2 2 3 3 3 4 5 70 
58 3 3 2 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 3 4 5 4 4 5 84 
59 3 4 3 3 3 3 5 5 2 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
60 4 5 2 4 4 3 5 5 3 5 5 4 5 5 3 3 4 5 3 5 82 
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No 
Butir Soal 
Data 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
61 3 2 2 3 5 5 5 5 3 4 5 4 4 5 5 5 5 4 3 4 81 
62 5 5 1 3 4 5 5 5 5 1 5 5 3 5 3 5 3 5 5 5 83 
63 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 87 
64 4 3 5 5 3 5 3 4 2 4 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5 82 
65 3 2 1 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 3 1 4 5 4 4 5 76 
66 5 3 2 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 1 4 5 5 3 5 81 
67 4 3 1 2 4 5 5 5 3 5 5 3 3 2 2 4 2 4 4 4 70 
68 5 4 3 3 3 3 5 5 2 5 4 4 5 2 4 4 5 4 3 5 78 
69 3 3 2 3 4 3 4 5 1 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 66 
70 3 2 4 3 1 5 5 5 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 1 5 79 
71 5 4 4 2 5 5 3 1 3 3 3 3 4 2 3 4 2 5 4 5 70 
72 4 5 4 5 3 5 3 3 4 3 5 2 3 5 3 3 4 5 5 5 79 
73 3 4 3 3 5 4 3 4 5 5 5 3 1 4 2 5 4 3 4 3 73 
74 3 4 5 3 2 4 5 5 3 3 2 2 3 3 5 4 5 5 3 3 72 
75 4 4 3 2 5 5 3 5 4 3 3 5 5 4 5 4 3 3 5 3 78 
76 3 4 2 5 4 2 4 5 2 5 5 2 3 2 4 5 2 5 1 4 69 
77 5 5 3 3 5 5 5 5 1 5 5 3 5 3 2 2 5 5 5 5 82 
78 2 2 5 5 2 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 85 
79 5 5 3 5 5 5 5 5 1 5 5 3 5 3 2 2 5 5 5 5 84 
80 3 2 3 2 3 3 4 5 1 3 4 3 3 3 1 4 1 3 3 5 59 
81 4 4 5 3 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 3 4 4 2 4 5 82 
82 5 5 5 5 4 4 4 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 88 
83 4 4 3 5 4 3 3 5 3 4 5 3 4 5 2 3 4 5 3 5 77 
84 3 4 5 3 4 5 2 2 5 3 4 2 5 4 3 4 5 4 3 4 74 
85 4 5 3 2 2 4 4 2 3 2 3 4 5 2 4 5 4 2 5 4 69 
86 3 3 5 3 4 4 5 5 5 4 5 2 5 2 3 5 2 3 4 5 77 
87 4 2 1 5 2 5 5 5 3 5 5 2 3 3 3 4 2 3 4 5 71 
88 4 2 1 4 2 1 5 5 3 5 5 3 5 1 4 2 3 3 2 2 62 
89 5 5 1 2 4 3 5 5 2 5 4 3 4 3 3 3 2 5 4 3 71 
90 5 4 5 2 4 3 2 5 4 5 5 5 3 3 2 5 3 2 5 5 77 
91 3 5 1 3 4 4 5 5 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 85 
92 3 5 5 2 3 5 5 5 3 5 5 2 5 3 2 4 2 3 4 1 72 
93 3 2 5 4 2 5 5 5 3 5 5 5 5 1 5 5 2 4 5 3 79 
94 3 5 5 2 3 5 3 5 5 5 4 5 3 4 4 3 4 3 3 4 78 
95 4 3 5 3 4 3 4 5 5 4 5 3 5 2 4 4 3 3 4 5 78 
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No 
Butir soal 
Data 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
96 5 3 3 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 4 5 86 
97 5 3 1 3 3 1 5 5 3 5 5 3 4 3 3 3 3 2 4 3 67 
98 5 3 3 3 5 3 5 5 1 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 80 
99 5 2 5 5 3 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 5 3 5 3 3 78 
100 3 1 2 1 5 1 5 5 1 5 3 3 5 4 5 3 5 4 4 4 69 
101 5 3 4 3 4 3 5 5 5 5 1 4 4 3 4 4 4 3 4 4 77 
102 5 3 3 2 5 3 5 1 5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 2 5 74 
103 5 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 5 5 87 
104 5 3 4 3 5 5 5 5 2 5 5 2 2 3 4 4 3 4 5 5 79 
105 5 3 3 2 5 3 5 5 1 5 4 4 5 4 3 3 4 3 2 5 74 
106 3 4 5 2 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 85 
107 5 3 3 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 4 4 5 85 
108 5 4 1 3 5 3 5 5 2 5 5 3 3 3 1 4 3 2 5 5 72 
109 3 4 2 4 5 5 5 5 2 5 5 3 5 2 2 4 5 3 4 5 78 
110 4 4 3 4 5 4 5 5 2 5 1 3 4 3 3 2 5 5 3 3 73 
111 5 3 3 3 4 3 4 1 4 4 4 3 3 5 2 3 4 5 4 2 69 
112 4 4 4 4 3 2 5 5 3 2 2 5 2 5 4 5 4 4 5 5 77 
113 4 3 3 3 4 4 5 5 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 5 69 
114 5 3 4 4 2 4 2 4 5 2 5 5 5 4 4 4 2 2 5 2 73 
115 3 2 4 5 5 3 3 3 5 5 3 3 5 4 1 5 3 5 4 3 74 
116 4 4 4 3 5 5 2 4 3 1 4 3 1 3 5 4 3 2 2 5 67 
117 2 3 5 4 5 2 5 1 4 2 4 5 3 5 3 5 4 4 5 2 73 
118 5 2 4 2 4 3 1 4 2 5 3 3 3 5 3 4 3 3 2 5 66 
119 5 5 4 3 4 1 4 4 3 5 3 3 5 3 3 5 5 4 4 3 76 
120 3 5 3 5 1 3 5 5 4 5 2 4 5 3 4 1 3 2 4 5 72 
121 5 5 2 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 93 
122 5 5 3 4 5 4 5 5 2 5 2 5 3 5 2 4 5 5 5 5 84 
123 5 3 5 5 3 3 4 5 1 5 4 4 4 3 1 5 3 4 3 3 73 
124 4 2 1 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 3 2 5 5 5 3 5 81 
125 4 3 3 3 3 3 5 5 1 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 3 72 
126 5 3 3 3 5 4 5 5 1 5 5 5 5 4 3 3 5 5 5 5 84 
127 4 3 2 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 87 
128 4 3 3 3 3 3 5 5 2 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 5 76 
129 4 2 3 4 5 5 5 5 3 5 5 3 3 4 1 3 3 3 3 5 74 
130 3 5 2 5 4 1 2 4 5 4 5 3 4 5 5 3 2 2 2 1 67 
 
 
110 
 
 
 
 
No 
Butir Soal 
Data 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
131 5 5 5 5 3 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 94 
132 4 5 1 4 1 4 4 4 2 3 1 2 3 4 5 4 3 4 4 2 64 
133 4 3 3 4 5 4 5 5 2 5 5 3 4 4 3 3 1 4 5 5 77 
134 4 3 3 4 5 3 5 5 2 5 5 5 3 3 3 2 4 3 4 4 75 
135 3 5 2 3 5 5 5 5 3 5 5 4 4 3 3 4 2 5 5 5 81 
136 3 5 1 1 5 1 5 5 5 3 5 5 5 5 1 5 4 4 4 4 76 
137 3 3 2 3 3 4 5 5 1 5 5 4 4 3 3 4 4 4 3 4 72 
138 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 91 
139 5 3 3 2 5 4 4 5 2 5 5 3 4 3 3 3 2 4 5 5 75 
140 5 3 3 4 5 4 4 5 1 5 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 75 
141 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 92 
142 3 1 4 2 5 4 4 3 2 4 5 1 3 5 3 5 5 5 3 4 71 
143 3 2 1 1 4 3 4 4 3 5 5 1 4 3 5 3 3 3 2 3 62 
144 4 2 3 4 5 5 5 5 2 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 86 
145 4 3 3 2 5 3 3 5 4 4 4 3 4 4 1 5 3 5 5 5 75 
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Lampiran 3.3 
Perhitungan Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Ibadah Shalat 
Tabel distribusi frekuensi pelaksanaan ibadah shalat 
No. Interval F Persentase (%) 
1 39 – 45 5 
5
145
x 100 = 3,44% 
2 46 – 52 12 
12
145
x 100 = 8,27% 
3 53 – 59 19 
19
145
x 100 = 13,10% 
4 60 – 66 34 
38
145
x 100 = 26,20% 
5 67 – 73 38 
39
145
x 100 = 26,89% 
6 74 – 80 22 
20
145
x 100 = 13,79% 
7 81 – 87 10 
7
145
x 100 = 4,82% 
8 88 – 94 5 
5
145
x 100 = 3,44% 
 Jumlah  145  
 
Keterangan: 
 
Skor tertinggi          : 94 
Skor terendah          : 39 
Rentang data                 : Skor tertinggi - Skor terendah + 1 = 94 – 39 + 1 =56 
Jumlah kelas interval    : K = 1 + 3, 3 log n 
        = 1 + 3, 3 log 145 
    = 1 + 3, 3.2,16= 8,128 (8) 
Panjang kelas                : Rentang/jumlah kelas = 56/8 = 7 
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Lampiran 3.4 
Perhitungan distribusi frekuensi kedisiplinan Belajar Siswa 
Tabel distribusi frekuensi kedisiplinan belajar siswa 
No. Interval F Persentase (%) 
1 55 – 59 3 
3
145
x 100 = 2,06% 
2 60 – 64 7 
7
145
x 100 = 4,82% 
3 65 – 69 20 
20
145
x 100 = 13,79% 
4 70 – 74 37 
37
145
x 100 = 25,51% 
5 75 – 79 35 
35
145
x 100 = 24,13% 
6 80 – 84 24 
24
145
x 100 = 16,55% 
7 85 – 89 12 
12
145
x 100 = 8,27% 
8 90 – 94 7 
7
145
x 100 = 4,82% 
 Jumlah  145  
 
Keterangan: 
Skor tertinggi          : 94  
Skor terendah          : 55 
Rentang data                 : Skor tertinggi - Skor terendah + 1 = 94 – 55 + 1 = 40 
Jumlah kelas interval    : K = 1 + 3, 3 log n 
        = 1 + 3, 3 log 145 
    = 1 + 3, 3.2, 16 = 8,128 (8) 
Panjang kelas                : Rentang/jumlah kelas = 40/8 = 5  
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